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ABSTRAK
Apriana, Baiq Adelia Elsa. 2026. Pengaruh Screen time Terhadap Daya Tahan
Atensi Anak Usia 5-6 Tahun. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Kelik Desta Rahmanto, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan media digital
berbasis layar (screen time) pada anak usia dini yang diduga dapat mempengaruhi
perkembangan kemampuan atensi anak, khususnya daya tahan atensi (sustained
attention). Tujuan penelitian adalah untuk (1) mendeskripsikan tingkat screen time
pada anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan, (2) mengidentifikasi tingkat daya tahan
atensi pada anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan, (3) menganalisis pengaruh
screen time terhadap daya tahan atensi anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan.
Pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain ex post facto. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah kuesioner dan observasi. Data dianalisis dengan teknik
analisis uji regresi linear sederhana. Penelitian dilakukan di RA As-Shibyan dengan
jumlah responden sebanyak 50 anak disertai dengan orang tua.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) tingkat screen time anak usia 5-6
tahun di RA As-Shibyan mayoritas berada pada kategori sedang, (2) tingkat daya
tahan atensi anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan mayoritas berada pada kategori
sedang, (3) hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa belum terbukti
adanya pengaruh yang signifikan screen time terhadap daya tahan atensi anak usia
5-6 tahun di RA As-Shibyan.

Kata Kunci: Screen time, Daya Tahan Atensi, Anak Usia Dini
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ABSTRACT
Apriana, Baiq Adelia Elsa. 2026. The Effect of Screen time on Sustained attention
of Children Aged 5-6 Years. Thesis, Early Childhood Islamic Education Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Education, Maulana Malik Ibrahim State Islamic

University Malang. Thesis Advisor: Kelik Desta Rahmanto, M.Pd.

This study was motivated by the increasing use of screen-based digital
media (screen time) among young children, which is suspected to affect the
development of children’s attention skills, particularly sustained attention. The
objectives of this study are to, (1) describe the level of screen time among 5-6 year
old children at RA As-Shibyan, (2) identify the level of sustained attention among
5-6 year old children at RA As-Shibyan, and (3) analyze the effect of screen time
on sustained attention among 5-6 year old children at RA As-Shibyan. The research
employed a quantitative approach using ex post facto design. Data collection
techniques included questionnaires and observations. Data were analyzed using
simple linear regression analysis. The study was conducted at RA As-Shibyan with

50 child respondents accompany by their parents.

The result of the study indicate that, (1) the screen time levels of 5-6 year
old children at RA As-Shibyan were predominantly in the moderate category, (2)
the sustained attention levels of 5-6 year old children at RA As-Shibyan were
predominantly in the moderate category, (3) the results of the simple linear
regression analysis indicate that there is no significant effect of screen time on
sustained attention of 5-6 year old children at RA As-Shibyan.

Keywords: Screen time, Sustained attention, Early Childhood
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan manusia. Penggunaan teknologi digital tidak hanya berkembang di
kehidupan orang dewasa, namun juga meluas hingga kehidupan anak-anak.
Anak-anak sudah akrab dengan berbagai perangkat digital seperti televisi,
komputer, laptop, tablet, dan ponsel pintar. Sebuah survei yang dilakukan di
Amerika menunjukkan bahwa 51% anak berusia di bawah delapan tahun
memiliki perangkat digital sendiri, seperti tablet atau ponsel pintar (Mann et
al., 2025). Anak-anak menggunakan perangkat digital tidak hanya untuk
hiburan seperti menonton video dan bermain game, tetapi juga dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Indonesia (2025) disebutkan bahwa di Indonesia terdapat 42,25% anak usia
dini yang menggunakan telepon seluler (HP) atau perangkat sejenisnya.
Fenomena ini menunjukkan bahwa anak usia dini semakin rentan mengalami
penggunaan screen time yang berlebihan.

Istilah screen time dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan dalam
berinteraksi dengan berbagai perangkat layar, seperti televisi, komputer, tablet,
dan ponsel pintar dalam berbagai konteks kehidupan, termasuk hiburan,
pembelajaran, pekerjaan, dan komunikasi (Ponti, 2023; Qi et al., 2023). Dalam
konteks anak usia dini, perangkat layar digunakan untuk hiburan dan media
pembelajaran. Namun, jika digunakan dengan berlebihan dan tidak terkontrol

dapat menimbulkan dampak negatif.



Paparan screen time yang berlebihan ini menimbulkan kekhawatiran,
sehingga berbagai organisasi kesehatan memberikan pedoman terkait durasi
penggunaan layar untuk anak. Organisasi kesehatan dunia (World Health
Organization) memberikan rekomendasi agar anak berusia dibawah satu tahun
sebaiknya tidak menggunakan screen time, sedangkan anak berusia dua hingga
lima tahun sebaiknya tidak lebih dari satu jam per hari (World Health
Organization, 2019). Rekomendasi yang sama juga diberikan oleh American
Academy of Pediatrics (AAP), yang menyarankan anak usia dua hingga enam
tahun menggunakan screen time maksimal satu jam per hari dan harus dengan
pendampingan orang tua (Hill et al., 2016). Kemudian, Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) juga menganjurkan screen time untuk anak berusia lebih dari
2 tahun tidak lebih dari 2 jam (/DAI, 2014). Berdasarkan pedoman tersebut,
anak-anak sebaiknya dibatasi dalam menggunakan perangkat layar dengan
durasi maksimal satu jam per hari di bawah pengawasan orang tua atau orang
dewasa. Hal ini dilakukan agar penggunaan media digital tetap memberikan
manfaat dan tidak menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan anak.

Selain kuantitas penggunaan screen time, kualitas konten juga perlu
diperhatikan. Jenis konten pasif sebagian besar memberikan efek negatif,
sedangkan jenis konten edukatif atau interaktif memberikan sedikit manfaat
pada perkembangan anak (Sanders et al., 2019). Konten pasif merupakan
konten dengan interaksi sedikit atau bahkan tidak ada sehingga anak hanya
sebagai penerima informasi, sedangkan konten interaktif merupakan konten
yang memilik interaksi dua arah, memberikan anak kesempatan untuk

merespon atau memberikan umpan balik (Liao & Tian, 2025). Konten pasif



biasanya tidak memberikan manfaat atau bahkan memberikan dampak negatif
pada perkembangan anak, karena tidak memberikan anak untuk merespon
secara aktif, sehingga dapat menghambat aspek perkembangan anak terutama
jika konsumsi konten dalam waktu yang cukup lama.

Meskipun berbagai pedoman telah diberikan, beberapa penelitian
menunjukkan adanya kesenjangan antara pedoman dan praktik penggunaan
screen time anak di kehidupan nyata, baik pada tingkat global maupun nasional.
Berdasarkan hasil meta-analisis global yang dilakukan oleh McArthur dan
rekan-rekannya menunjukkan bahwa hanya sekitar 25% anak dibawah usia
dua tahun tidak menggunakan screen time, dan hanya 36% anak usia dua
hingga lima tahun yang mematuhi pedoman penggunaan screen time selama
satu jam per hari (McArthur et al., 2022). Dengan demikian, sekitar 75% anak
dibawah usia dua tahun telah menggunakan perangkat layar, sedangkan 64%
anak usia dua hingga lima tahun tidak mematuhi pedoman durasi screen time
yang dianjurkan untuk anak usia dini. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kepatuhan terhadap pedoman screen time pada tingkat global masih
tergolong rendah.

Kesenjangan yang sama juga ditemukan di Indonesia. Hasil penelitian
Adella dan rekan-rekannya menunjukkan bahwa rata-rata anak empat hingga
enam tahun di suatu daerah yang berada di Indonesia menghabiskan waktu
kurang lebih dari empat jam per hari di depan layar (Adella et al., 2024). Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Purwanti dan rekan-rekannya yang
menyebutkan bahwa siswa-siswi dari salah satu taman kanak-kanak di

Kabupaten Probolinggo menggunakan perangkat layar selama dua hingga tiga



jam per hari, bahkan beberapa anak melebihi durasi tersebut (Purwanti et al.,
2023). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa baik
secara global maupun nasional, sebagian besar anak usia dini belum mengikuti
pedoman durasi screen time yang telah dianjurkan. Hal ini menimbulkan
kekhawatiran mengenai dampaknya bagi perkembangan anak, khususnya
dalam aspek kemampuan atensi pada anak usia lima hingga enam tahun.
Anak usia lima hingga enam tahun berada pada fase transisi dari masa
prasekolah menuju pendidikan dasar. Pada usia tersebut, daya tahan atensi dan
kemampuan fokus merupakan aspek yang penting dalam menentukan kesiapan
belajar anak. Daya tahan atensi (sustained attention) didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk mempertahankan fokus terhadap suatu tugas atau
rangsangan dalam jangka waktu tertentu (Ponti, 2023). Kemampuan tersebut
sangat krusial pada anak usia lima hingga enam tahun karena berkaitan
langsung dengan kesiapan belajar, kemampuan menyelesaikan tugas, dan
kemampuan beradaptasi di lingkungan belajar formal seperti sekolah dasar.
Periode usia ini juga merupakan masa di mana sistem perhatian berkembang
sangat pesat dan sensitif terhadap rangsangan. Apabila terjadi gangguan pada
perkembangan atensi, hal tersebut akan berdampak pada prestasi akademik
maupun keterampilan sosial anak (Almeida et al., 2023). Literatur
perkembangan kognitif menegaskan bahwa pentingnya penguatan kemampuan
atensi sebagai dasar fungsi eksekutif yang lebih kompleks dan kematangan
kognitif seperti menulis dan membaca (Lee et al., 2025). Dengan demikian,

kemampuan atensi pada anak, khususnya pada usia lima hingga enam tahun,



berperan penting dalam mendukung proses belajar, perkembangan bahasa,
serta regulasi emosi anak.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa paparan screen time yang
berlebihan dapat mempengaruhi kemampuan atensi anak. Sebuah systematic
review menunjukkan bahwa anak-anak dengan tingkat penggunaan layar
digital yang tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan
perhatian dibanding dengan anak-anak yang memiliki tingkat paparan layar
lebih rendah (Santos et al., 2022). Penelitian yang dilakukan di Tiongkok
terhadap anak usia prasekolah (tiga hingga enam tahun) juga menemukan
bahwa anak dengan durasi screen time lebih dari satu jam per hari
menunjukkan lebih banyak masalah perilaku dan perhatian dibandingkan
dengan anak yang memiliki durasi screen time kurang dari atau sama dengan 1
jam per hari (Xie et al., 2020).

Fenomena serupa juga mulai tampak di Indonesia. Sebuah studi literatur
yang dilakukan oleh Manfaatin dan Aulia menunjukkan bahwa screen time
berlebihan pada anak usia dini dapat berpengaruh pada perkembangan anak
mulai dari perkembangan kognitif, bahasa, fisik motorik, dan sosial emosional
(Manfaatin & Aulia, 2024). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa
durasi paparan layar yang melebihi batas rekomendasi tidak hanya berdampak
pada kemampuan atensi, tetapi juga pada perkembangan kognitif secara
keseluruhan, serta aspek perkembangan lainnya.

Sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya, berdasarkan observasi
awal yang dilakukan di salah satu lembaga PAUD yang berada di Kecamatan

Pringgasela, menunjukkan adanya kecenderungan hubungan antara tingginya



screen time dengan masalah atensi pada beberapa anak di kelas. Hasil
wawancara dengan orang tua juga mengungkapkan sebagian anak kesulitan
untuk menghentikan aktivitas penggunaan gawai, dan dan pada praktiknya
tampak beriringan dengan rendahnya kemampuan anak dalam mepertahankan
perhatian selama kegiatan pembelajaran di kelas.

Melihat fenomena tersebut, penting untuk meneliti lebih lanjut pengaruh
screen time terhadap daya tahan atensi pada anak usia lima hingga enam tahun.
Kurangnya kajian yang membahas tema ini dalam konteks lokal PAUD di
Lombok Timur, menunjukkan perlunya penelitian empiris yang menelaah topik
ini, mengingat pentingnya kesiapan anak pada usia tersebut dalam memasuki
jenjang pendidikan dasar. Penelitian ini berfokus pada daya tahan atensi
(sustained attention), bukan pada perkembangan atensi secara umum. Selain
itu, beberapa penelitian sebelumhya yang memiliki topik yang sama dengan
penelitian ini masih menggunakan laporan orang tua baik itu dalam
mengumpulkan data atensi anak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
pengumpulan data atensi dilakukan dengan observasi langsung.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi aktual di
tingkat lokal serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dampak penggunaan media digital terhadap daya tahan atensi anak. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan memberikan
dasar ilmiah bagi orang tua, pendidik, serta pemangku kebijakan dalam
mengatur penggunaan media digital yang sehat bagi anak. Agar perkembangan
kognitif anak, khususnya kemampuan atensi, dapat berkembang secara

optimal.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat screen time pada anak usia 5-6 tahun di RA As-
Shibyan?
2. Bagaimana tingkat daya tahan atensi pada anak usia 5-6 tahun di RA As-
Shibyan?
3. Apakah terdapat pengaruh screen time terhadap daya tahan atensi pada
anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan tingkat screen time pada anak usia 5-6 tahun di RA As-
Shibyan.
2. Mengidentifikasi tingkat daya tahan atensi pada anak usia 5-6 tahun di
RA As-Shibyan.
3. Menganalisis pengaruh screen time terhadap daya tahan atensi pada anak
usia 5-6 tahun.
D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
anak usia dini, psikologi perkembangan, dan ilmu kesehatan anak terkait

pengaruh penggunaan media digital. Penelitian ini juga dapat menambah



2.

kajian literatur terkait pengaruh penggunaan media digital (screen time)
terhadap atensi anak usia dini. Serta dapat menjadi rujukan akademik untuk
penelitian selanjutnya dalam mengkaji dampak media digital terhadap
perkembangan kognitif anak.
Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman kepada
orang tua terkait pentingnya mengatur screen time anak, mengawasi
penggunaan media digital anak, dan dampaknya terhadap perkembangan
kognitif, khususnya atensi atau fokus anak.
b. Bagi Pendidik/Guru PAUD
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang dampak screen
time terhadap fokus dan konsentrasi anak dalam kegiatan belajar, serta
menjadi acuan dalam merancang strategi pembelajaran dan stimulasi
yang tepat pada anak.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dasar bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh screen time terhadap aspek
perkembangan anak lainnya.
d. Bagi Pemerintah/Lembaga Terkait
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam merumuskan
kebijakan atau program edukasi kepada masyarakat dalam memberikan
edukasi penggunaan gawai dengan bijak dan lebih edukatif kepada anak

usia dini.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Penelitian Relevan

Renata Maria Santos dan rekan-rekannya (2022) mengkaji tentang
hubungan screen time dengan perhatian pada anak-anak melalui tinjauan
sistematis. Penelitian tersebut melakukan review 498 artikel jurnal dengan
rentang waktu 2021-2022 yang meneliti tentang hubungan antara durasi screen
time dengan atensi pada anak usia 2-18 tahun. Hasil kajian menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara tingginya durasi screen time dengan gangguan
perhatian, kesulitan konsentrasi, dan menurunnya daya tahan atensi anak.

Imel Wahyuni Limasta dan rekan-rekannya (2025) menganalisis dampak
screen time terhadap konsentrasi dan pengelolaan emosi anak. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan studi kepustakaan pada artikel jurnal baik
nasional maupun internasional, buku akademik, hasil penelitian terdahulu, dan
pedoman screen time yang dikeluarkan World Health Organization (WHO) dan
American Academy of Pediatrics (AAP). Hasil kajian menunjukkan durasi
screen time yang tinggi berpengaruh terhadap kemampuan konsentrasi dan
pengendalian emosi anak. Screen time berlebihan dapat mengurangi
kemampuan fokus anak, anak cenderung mudah terdistraksi, dan menurunkan
kemampuan memori kerja anak yang dibutuhkan dalam belajar.

Penelitian empiris yang dilakukan Guodong Xie dan rekannya yang meneliti
terkait pengaruh screen time terhadap perilaku anak pra sekolah di Tiongkok,
baik itu perilaku kecemasan/depresi, perilaku agresif, masalah perhatian, gejala

menarik diri, dan masalah tidur. Peneclitian tersebut melibatkan anak usia 3-6



tahun dan orang tuanya atau pengasuhnya. Data screen time dikumpulkan
melalui kuesioner data terkait perilaku anak melalui tes CBCL (Child
Behavioral Checklist) yang diisi oleh orang tua. Analisis data menggunakan
teknik analisis korelasi dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan screen time berhubungan dengan jenis kelamin, lokasi rumah
tangga, dan pendidikan ibu. Kemudian hasil penelitian juga menemukan
bahwa anak pra sekolah dengan screen time > 60 menit memiliki lebih banyak
masalah perilaku dibanding anak dengan screen time < 60 menit per hari, salah
satunya adalah masalah perhatian.

Penelitian lain dari Noa Gueron-Sela dan Avigail yang meneliti tentang
hubungan penggunaan media dengan prediksi kemampuan perhatian anak
balita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak balita dengan paparan screen
time yang tinggi memiliki kemampuan perhatian terfokus rendah. Penggunaan
screen time yang tinggi sejak masa balita awal dapat menyebabkan kesulitan
perhatian sepanjang masa balita.

Sukhpreet Taman dan rekan-rekannya juga meneliti tentang hubungan
screen time dengan masalah kurangnya perhatian anak pra sekolah. Penelitian
tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis data regresi linear
berganda. Penelitian tersebut. Pada penelitian tersebut baik data screen time
maupun data terkait perilaku anak (perhatian dan agresif) diperoleh dari orang
tua dianalisis secara statistik dengan uji-t karena mempertimbangkan aspek lain
dan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa screen time yang tinggi

dapat meningkatkan kondisi yang tidak sehat pada anak termasuk masalah
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kurangnya perhatian, resiko ini lebih tinggi dibanding dengan faktor lain
seperti tidur, faktor sosial ekonomi, dan pola pengasuhan.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa screen time memiliki keterikatan dengan berbagai
permasalahan perhatian dan perilaku anak. Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan kajian pustaka, mencakup rentang usia
yang luas, atau menilai aspek perhatian sebagai bagian dari masalah perilaku
secara umum. Selain itu, beberapa penelitian mengkaji daya tahan atensi
melalui laporan orang tua. Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian
terkait bagaimana screen time mempengaruhi kemampuan anak dalam
mempertahankan fokus secara berkelanjutan, khususnya pada anak usia 5-6
tahun.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengaruh screen time terhadap
daya tahan atensi anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan pengamatan
langsung melalui pemberian tugas di sekolah. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris yang lebih spesifik dan objektif mengenai screen
time dan daya tahan atensi anak usia 5-6 tahun. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya menguatkan temuan sebelumnya, tetapi juga mengisi celah
penelitian yang masih terbatas dalam konteks pengukuran daya tahan atensi
secara langsung.

Kajian Teori
1. Screen time Pada Anak Usia Dini
Screen time merupakan waktu yang dihabiskan seseorang dalam

berinteraksi dengan perangkat layar baik itu ponsel pintar, televisi,
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komputer, tablet untuk tujuan pendidikan, hiburan maupun interaksi sosial.
Menurut organisasi kesehatan dunia (WHO), screen time merupakan waktu
yang dihabiskan secara pasif menonton hiburan berbasis layar seperti
televisi, komputer, dan perangkat seluler, namun tidak meliputi kegiatan
berbasis layar yang secara aktif atau disertai dengan aktivitas fisik atau
gerakan (Priftis & Panagiotakos, 2023). Dalam konteks anak usia dini,
screen time menjadi bahasan penting karena dapat berpengaruh pada
perkembangan kognitif, emosional, dan bahasa, serta fisik dan sosial
(Muppealla et al., 2023; Panjeti-Madan & Ranganathan, 2023). Oleh karena
itu, AAP dan WHO memberikan rekomendasi batas screen time maksimal
1 jam per hari untuk anak usia dini (Hill et al., 2016; World Health
Organization, 2019).

Penggunaan screen time dapat memberikan manfaat jika digunakan
dengan bijak dan mematuhi rekomendasi batas penggunaan. Sebaliknya,
jika penggunaan screen time pada anak tidak sesuai dengan rekomendasi,
maka akan menimbulkan resiko pada perkembangan anak. Screen time
mencakup beberapa aspek penting:

a. Jenis Perangkat
Perangkat yang umum digunakan antara lain televisi, komputer,
laptop, smartphone, dan tablet. Perangkat portabel seperti smartphone
dan tablet memiliki resiko penggunaan screen time berlebih karena
mudah diakses (Panjeti-Madan & Ranganathan, 2023). Meskipun

demikian, penelitian menunjukkan bahwa jenis perangkat tidak
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berpengaruh kuat pada atensi, tetapi atensi lebih kuat dipengaruhi durasi
dan konten (McArthur et al., 2022).
. Jenis Aktivitas

Jenis aktivitas dibagi menjadi tiga yaitu pasif, interaktif/edukatif,
dan sosial. Aktivitas pasif seperti menonton video/film tanpa adanya
komunikasi dua arah. Sementara itu, aktivitas interaktif/edukatif
mencakup permainan edukatif, aplikasi pembelajaran, dan video
edukatif, sedangkan aktivitas sosial yaitu panggilan video atau interaksi
daring.
. Kualitas Konten

Konten edukatif/interaktif dapat mendukung perkembangan anak
baik itu kognitif, bahasa, maupun aspek perkembangan lainnya (Madigan
et al., 2020). Sementara itu, konten cepat dan konten yang tidak sesuai
dengan usia anak berpotensi menurunkan atensi dan regulasi diri pada
anak.
. Pendampingan Orang Tua/Orang Dewasa

Pendampingan orang tua atau orang dewasa dapat mengubah
aktivitas pasif menjadi interaktif, serta adanya kemungkinan komunikasi
dua arah, sehingga dapat meningkatkan pemahaman anak, dan dapat
menghindari bahaya kejahatan online (McArthur et al., 2022).
. Waktu Penggunaan
Penggunaan media digital berbasis layar sebelum tidur berkaitan

dengan gangguan tidur yang disebabkan paparan cahaya biru dan
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overstimulasi pada anak yang dapat berdampak pada perilaku dan

kemampuan fokus anak (Fitzpatrick et al., 2022).

Penggunaan screen time dengan bijak dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan anak. Terutama jika kontennya edukatif, durasi terkontrol
sesuai dengan pedoman, dan pendampingan orang tua. Berdasarkan
penelitian Madigan dan rekan-rekannya (2020), menunjukkan bahwa
penggunaan screen time pada anak dengan konten edukatif dapat
menunjang perkembangan anak seperti kemampuan bahasa dan kognitif.
Konten edukatif berupa aplikasi atau permainan edukatif dan video
pembelajaran dapat membantu meningkatkan literasi anak jika disertai
dengan dialog dan dipandu oleh orang tua.

Sebaliknya, jika penggunaan screen time berlebihan, maka dapat
menimbulkan dampak negatif. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
dampak negatif seperti keterlambatan perkembangan bahasa (Rayce et al.,
2024), dan dapat menimbulkan gangguan perkembangan motorik dan
interaksi dengan keluarga (Pratama & Naufal, 2023). Selain itu, anak yang
menghabiskan waktu screen time sebelum tidur, maka akan berpengaruh
pada kualitas tidur anak (Fitzpatrick et al., 2022). Dampak negatif yang juga
ditemukan adalah masalah perilaku dan kecemasan karena overstimulasi
dari konten cepat sehingga dapat menyebabkan perilaku impulsif seperti
tantrum (Nihaya et al., 2024). Oleh karena itu, sering kali dijumpai anak
yang telah lama menggunakan gawai dan kemudian dibatasi oleh orang

tuanya biasanya akan menjadi tantrum.

14



2. Teori Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

Perkembangan kognitif biasanya dikenal dengan perkembangan pikiran.
Perkembangan kognitif merupakan perkembangan kemampuan berpikir dan
memori (Thompson, 2019). Perkembangan kognitif juga berkaitan dengan
perhatian, pemecahan masalah, pemerolehan bahasa, dan pengaturan emosi
(Zobairi et al., 2024). Pada anak usia dini, perkembangan kognitif
merupakan perkembangan yang sangat penting dalam pembentukan dasar
fungsi kognitif dan eksekutif karena dapat mempengaruhi pembelajaran di
jenjang berikutnya. Fungsi eksekutif adalah kemampuan kognitif yang
berperan dalam mengendalikan diri, mengatur pikiran, emosi, konsentrasi,
dan mengingat informasi (Prime et al., 2023). Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kognitif merupakan proses pertumbuhan dan
perubahan yang terjadi seiring bertambahnya usia anak, berkaitan dengan
kemampuan berpikir, memahami, mengingat, memperoleh pengetahuan,
dan memecahkan masalah yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal.

Menurut Jean Piaget terdapat 4 tahapan perkembangan kognitif, yaitu
tahap sensorimotor (sejak lahir — 2 tahun), tahap praoperasional (2-7 tahun),
tahap operasional konkrit (7-11 tahun), tahap operasional formal (11 tahun
— dewasa) (Solso et al., 2007). Anak usia 5-6 tahun termasuk dalam tahap

praoperasional, dengan karakteristik perkembangan sebagai berikut:

e Anak mulai belajar menggunakan simbol, gambar, dan bahasa untuk
mewakili objek yang nyata

e Anak memahami bahwa benda mati itu hidup sama seperti manusia
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memiliki akal dan perasaan (animisme)

Anak mampu berpikir simbolik dengan menggunakan objek untuk
mewakili objek lain (balok sebagai mobil)

Anak mulai mampu mengkategorikan objek ke dalam beberapa
kategori

Anak mampu memahami bahwa setiap orang memiliki pemikiran
yang berbeda darinya

Anak mulai berekspresi dan berinteraksi sosial menggunakan bahasa
Berkembang sifat egosentris

Anak berfokus pada satu aspek situasi

Anak menilai berdasarkan tampilan bukan logika

Anak mengembangkan imajinasi melalui bermain pura-pura

Berpikir berdasarkan intuisi bukan logika

Pada akhir tahap ini, mulai penurunan sifat egosentris

Menurut teori kognitif VVygotsky, belajar mendahului perkembangan

kognitif. Berdasarkan teorinya, perkembangan kognitif sangat dipengaruhi

oleh budaya dan interaksi sosial. Dalam teori vygotsky terdapat konsep

yang bernama ZPD (Zone Proximal Development). ZPD merupakan jarak

kemampuan anak saat ini dengan kemampuan potensialnya melalui

bimbingan orang yang lebih memiliki pengetahuan (Pagano & Parnes,

2022). Orang yang lebih berpengetahuan ini disebut dengan MKO (More

Knowledge Other), dapat berupa orang yang lebih tua, teman sebaya, atau

siapapun yang memiliki pengetahuan lebih. Berdasarkan teori Vygotsky,

perkembangan kognitif didasari dari pembelajaran yang dihasilkan melalui
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interaksi sosial dengan orang lain, atau yang disebut juga dengan teori
pembelajaran sosiokultural.

Pembelajaran sosiokultural adalah pendekatan proses belajar yang
dipengaruhi interaksi sosial, budaya, dan lingkungan sekitar (Bernard,
2024), dimana pembelajaran ditekankan pada scaffolding. Scaffolding
merupakan dukungan bertahap yang diberikan guru kepada peserta didik
untuk membangun pengetahuan dan keterampilan hingga peserta didik
mampu mandiri (Pagano & Parnes, 2022). Dukungan akan dikurangi
seiring meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anak. Selain itu,
pembelajaran sosiokultural juga mendorong terjadinya belajar kooperatif.
Belajar kooperatif merupakan konsep belajar dimana orang yang lebih
berpengetahuan meskipun teman sebaya dapat membantu peserta didik
untuk mengembangkan ZPD (Pagano & Parnes, 2022).

Menurut Jerome Bruner, perkembangan kognitif terjadi melalui
interaksi kemampuan dasar manusia dengan budaya, bahasa, dan
teknologi. Bruner menekankan anak untuk mampu belajar secara mandiri
dan tidak hanya menerima penjelasan dari guru. Setiap konsep dapat
diajarkan pada usia berapa pun tanpa perlu mempersiapkan materi dan
memberikannya dengan bertahap-tahap, dengan syarat disajikan dengan
cara yang disesuaikan dengan tahap berpikir anak. Terdapat tiga mode
representasi terkait perkembangan kognitif menurut Jerome Bruner, yaitu
mode enaktif (sejak lahir — 1 tahun), mode ikonik (usia 1-6 tahun), mode
simbolik (7 tahun ke atas) (McLeod, 2025).

Anak usia 5-6 tahun masuk dalam mode ikonik. Mode ikonik
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menekankan bahwa manusia menyimpan dan memahami informasi tidak
sekedar melalui kata-kata, namun melalui gambaran visual mental.
Maksudnya, ketika seseorang membayangkan atau memikirkan sesuatu,
orang tersebut akan dapat melihat bentuk apa yang dipikirkan tanpa
melihatnya secara nyata. Oleh karena itu, pembelajaran yang disertai
dengan gambar atau ilustrasi cenderung lebih mudah dipahami atau
diingat, karena melalui visual memudahkan otak untuk menghubungkan
konsep abstrak dengan konsep nyata.
. Atensi Anak Usia Dini
a. Pengertian Atensi
Atensi merupakan proses kognitif yang memungkinkan seseorang
memilih dan memfokuskan perhatiannya pada stimulus tertentu dan
mengabaikan stimulus yang lainnya. Atensi adalah proses pengaturan
informasi yang masuk ke dalam kesadaran, dimana proses ini memiliki
kapasitas yang terbatas serta dapat dikendalikan secara sadar (Ling &
Catling, 2012). Menurut James, dalam buku Psikologi Kognitif (2007)
menjelaskan bahwa atensi merupakan proses memusatkan kesadaran dan
pikiran pada objek tertentu dengan jelas dan terarah, dengan
mengabaikan objek lain, sehingga pikiran dapat terfokuskan. Dengan
kata lain, atensi merupakan proses memfokuskan pikiran secara sadar
dengan mengabaikan stimulus lain. Pada anak wusia dini atensi
berkembang dengan sangat pesat dan sangat berpengaruh pada

lingkungan dan stimulasi.
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Secara teoritis, atensi terdiri dari beberapa komponen penting,
diantaranya (Conte & Richards, 2021; McLeod, 2023):
1) Perhatian Terbagi (Divided attention)

Kemampuan Membagi fokus pada beberapa tugas atau
rangsangan dalam waktu yang sama, namun pada anak usia dini
kemampuan ini masih terbatas dan berkembang secara bertahap.

2) Perhatian Selektif (Selective Attention)

Kemampuan memusatkan fokus pada satu tugas atau
rangsangan dengan mengabaikan gangguan atau stimulus lain,
kemampuan ini memungkinkan anak bertahan pada tugas meskipun
terdapat distraksi.

3) Perhatian Berkelanjutan (Sustained attention)

Kemampuan mempertahankan fokus secara kontinu pada

tugas atau stimulus dalam jangka waktu tertentu.
Selain itu, atensi juga terdiri dari beberapa sistem, seperti (Conte &
Richards, 2021):
® Alerting, yaitu sistem yang menerima rangsangan atau stimulus.
e Orienting, yaitu sistem yang mengalihkan atau memusatkan
perhatian.
e FEXxecutive attention, yaitu sistem yang mengendalikan atensi sesuai
dengan tujuan.
Atensi sering kali disamakan dengan fokus, padahal fokus
merupakan hasil dari proses atensi yang bekerja secara optimal

(MacKay-Brandt, 2011). Fokus merupakan keadaan dimana konsentrasi
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terarah secara sempit dan intens pada satu objek atau aktivitas tertentu.
Dalam konteks anak usia dini, anak dapat menunjukkan atensi sesaat
pada beberapa stimulus, namun anak belum tentu mampu
mempertahankan fokus yang stabil dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan
karena fungsi eksekutif pada anak masih berkembang. Fungsi eksekutif
merupakan kemampuan kognitif yang berperan dalam mengendalikan
diri, mengatur pikiran, emosi, konsentrasi, dan mengingat informasi
(Prime et al., 2023). Dengan kata lain, fokus bersifat situasional dan
sesaat, artinya seseorang dapat tampak fokus namun dalam waktu
singkat. Sementara itu, daya tahan atensi kemampuan mempertahankan
fokus secara konsisten dalam jangka waktu tertentu. Sehingga dapat
diartikan fokus merupakan kondisi awal, sedangkan sustained attention
merupakan kemampuan untuk mempertahankan kondisi tersebut.
Kemudian, ketika fokus sesaat muncul pada stimulus lain yang tidak
relevan, fungsi eksekutif berperan untuk mengontrol keputusan untuk
mempertahankan fokus dalam waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian
ini mengkaji daya tahan atensi (sustained attention) yang tidak hanya
menilai fokus anak, namun juga seberapa lama dan konsisten fokus
tersebut dapat dipertahankan.
b. Sustained attention (Atensi Berkelanjutan/Daya Tahan Atensi)

Daya tahan atensi (sustained attention) merupakan kemampuan
mempertahankan fokus pada tugas atau rangsangan dalam waktu yang
cukup lama (Fortenbaugh et al., 2017). Kemampuan ini sangat berkaitan

dengan sistem alerting yang mempertahankan kesiagaan dan fokus dalam
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kurun waktu tertentu (Petersen & Posner, 2012). Yu dan Smith (2016)
dalam DiCarlo dan Ota (2025) menyebutkan bahwa, sustained attention
sering diukur melalui durasi fokus lebih dari 3 detik pada suatu tugas atau
stimulus, yang dianggap sebagai batas minimal keterlibatan atensi
sebelum terjadi peralihan. Kemampuan mempertahankan perhatian ini
sangat penting dalam proses pembelajaran anak. Dalam mengukur atensi
berkelanjutan durasi tugas yang diberikan bervariasi dan durasi yang
biasa digunakan adalah 10-15 menit (Betts et al., 2006).

Dalam mengamati daya tahan atensi tidak hanya melihat durasi
fokus anak, namun juga kualitas perhatian tersebut. Durasi fokus yaitu
seberapa lama anak mampu mempertahankan perhatian pada suatu
aktivitas, sedangkan episode fokus yaitu segmen waktu ketika anak
terlihat fokus secara berkelanjutan sebelum perhatian teralihkan (Ruff &
Rothbart, 1996; Yu & Smith, 2016). Frekuensi distraksi merupakan
tantangan yang dihadapi anak dalam mempertahankan fokus, dapat
berupa memalingkan pandangan (distraksi visual), gerakan tubuh yang
tidak relevan (motorik), dan komentar yang tidak relevan (verbal)
(Stokes et al., 2022). Conte dan Richards (2021) menegaskan bahwa
perhatian visual menjadi indikator utama dalam menilai perilaku atensi
anak, karena menunjukkan orientasi anak terhadap sumber informasi.
Sementara Yuan dan rekannya (2019) menyebutkan bahwa keterlibatan
motorik penting dalam menilai perilaku atensi, karena aktivitas fisik yang

relevan membantu anak dalam mempertahankan konsentrasi.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Tahan Atensi
a. Screen time (Waktu Layar)

Paparan layar yang tinggi, khususnya pada anak prasekolah
berhubungan dengan kesulitan perhatian (Jourdren et al., 2023). Anak
yang terlalu sering menggunakan perangkat media layar cenderung lebih
mudah terdistraksi dan mengalami penurunan fungsi perhatian dalam
aktivitas sehari-hari termasuk dalam aktivitas pembelajaran. Durasi
screen time yang berlebihan dapat mengurangi kesempatan anak untuk
melakukan aktivitas bermain aktif, interaksi sosial secara langsung, dan
eksplorasi lingkungan yang penting untuk perkembangan perhatian.
Faktor screen time ini tidak hanya dipengaruhi oleh durasi penggunaan,
tetapi juga jenis konten, waktu penggunaan, dan keterlibatan orang tua
dalam pendampingan anak ketika menggunakan media digital. Konten
yang cepat berubah dan pasif dapat memberikan stimulasi visual yang
tinggi pada otak anak. Jika terbiasa menerima rangsangan instan dan
pergantian stimulus yang cepat, kemampuan mempertahankan perhatian
pada aktivitas yang memiliki tempo yang lebih lambat atau tidak secepat
stimulus konten screen time dapat menurun (Nustad & Abrahamsson,
2026).

b. Kualitas dan Kuantitas Tidur

Tidur yang cukup dan berkualitas berperan penting dalam
perkembangan fungsi eksekutif, regulasi emosi, dan kemampuan
mempertahankan perhatian (Toth et al., 2025). Hal ini dikarenakan

selama tidur terjadi proses pemulihan neurologis, konsolidasi memori,
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dan regulasi fungsi otak yang berkaitan dengan perhatian dan kontrol
perilaku. Anak usia dini yang memiliki durasi tidur cukup cenderung
menunjukkan kemampuan perhatian dan kontrol perilaku yang lebih
optimal dibandingkan anak dengan kualitas tidur kurang baik. Gangguan
tidur atau kurang tidur dapat menyebabkan anak lebih mudah kehilangan
fokus, kesulitan berkonsentrasi, mudah terdistraksi, dan bahkan dapat
menimbulkan perilaku impulsif.
. Lingkungan Pengasuhan

Lingkungan pengasuhan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi daya tahan atensi anak usia dini. Anak yang tumbuh di
lingkungan pengasuhan yang hangat, responsif, dan konsisten dapat
membantu anak mengembangkan kemampuan mengontrol perilaku,
memusatkan perhatian, serta mengatur emosi. Sedangkan, anak yang
tumbuh di lingkungan pengasuhan yang penuh konflik dapat
menghambat perkembangan regulasi perhatian anak. Pola pengasuhan
orang tua berhubungan dengan kemampuan regulasi perhatian dan
perilaku anak di sekolah. Kemudian selain itu, pola asuh khususnya
kualitas interaksi orang tua dengan anak dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan fungsi eksekutif dan perhatian anak (Rai et al.,
2023). Selain itu, pengawasan dan pendampingan orang tua dalam
kegiatan screen time juga penting, karena anak yang menggunakan
perangkat digital tanpa pendampingan cenderung memiliki resiko lebih

tinggi berdampak negatif terutama pada perilaku dan perhatian anak.
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d. Lingkungan Belajar dan Stimulasi

Lingkungan belajar dan stimulus merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan daya tahan atensi anak usia dini.
Lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan anak memperoleh
pengalaman yang dapat melatih kemampuan fokus, kontrol diri, dan
perhatian. Stimulasi yang diberikan melalui kegiatan bermain edukatif,
membaca cerita, aktivitas motorik, permainan pemecahan masalah, dan
interaksi guru dengan anak dapat membantu perkembangan fungsi
eksekutif yang berkaitan dengan kemampuan mempertahankan atensi.
Kemudian, aktivitas bermain dan stimulasi lingkungan memiliki
hubungan dapat membantu meningkatkan fungsi eksekutif anak
prasekolah, termasuk kemampuan perhatian. Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas bermain di luar ruangan (outdoor play)
membantu meningkatkan kemampuan perhatian dan pengendalian
perilaku anak (Koepp et al., 2022).

e. Kondisi Fisik dan Nutrisi

Kondisi fisik dan nutrisi dapat berpengaruh terhadap perkembangan
anak salah satunya perkembangan kognitif. Perkembangan otak anak
berkembang dengan cepat pada masa awal kehidupan. Oleh karena itu,
anak usia dini membutuhkan asupan nutrisi yang baik untuk mendukung
perkembangannya. Kualitas nutrisi dapat mempengaruhi perkembangan
kognitif anak termasuk perkembangan atensi (Roberts et al., 2022).
Selain itu, kondisi fisik anak juga dapat mempengaruhi perhatian. Anak

yang sedang dalam kondisi fisik lelah cenderung mudah terdistraksi.
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5. Karakteristik Belajar Anak Usia Dini
Aktivitas belajar anak tidak dapar dipisahkan dari dunia bermain dan
interaksi langsung dengan lingkungan. Cara anak usia dini menyerap
informasi, membangun pemahaman, dan merespons stimulus memiliki
pola-pola yang khas. Oleh karena itu, dalam menciptakan stimulasi yang
tepat, penting untuk memahami karakteristik belajar anak usia dini, sebagai
berikut (Kuku et al., 2025):
a. Belajar melalui eksplorasi alami dan rasa ingin tahu yang tinggi
Proses belajar anak usia dini diawali dengan rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. Anak-anak belajar dengan cara
eksperimen secara aktif dengan bertanya, menyentuh, memperhatikan,
dan mencermati setiap objek baru yang ditemui. Melalui rasa ingin tahu
yang tinggi dan eksplorasi, anak belajar memahami berbagai hal.
b. Berpikir simbolik melalui imajinasi dan bermain peran
Melalui imajinasi, anak belajar memahami konsep-konsep abstrak
secara simbolik. Proses belajar ini didukung melalui aktivitas bermain
peran (role-play). Permainan imajinatif ini tidak hanya sekedar hiburan,
namun dapat menjadi sarana anak dalam memproses pengalaman nyata,
mengekspresikan emosi, dan melatih kemampuan berpikir kreatif dan
pemecahan masalah sejak dini.
c. Berorientasi pada pengalaman langsung dan konkret
Secara kognitif, anak usia dini belum mampu memahami informasi
yang abstrak atau teoritis. Oleh karena itu, salah satu metode belajar

yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan panca indra secara
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aktif melalui benda fisik dan pengalaman nyata. Contohnya,
pengenalan konsep pembelajaran menjadi lebih bermakna jika
menggunakan media konkret atau pengalaman langsung seperti dapat
dilihat, didengar, disentuh atau membayangakan melalui media baik itu
visual maupun audio.
d. Pembelajaran sosial berbasis modeling dan konsistensi orang dewasa

Proses belajar anak terutama dalam pembelajaran sosial emosional
dan pembentukan karakter moral sering terjadi melalui proses
mengamati dan meniru perilaku orang di sekitarnya. Anak memahami
konsep benar salah melalui respon lingkungan. oleh karena itu,
diperlukan konsistensi antara ucapan dan tindakan dari orang tua
maupun pendidik. Lingkungan yang konsisten akan memberikan

keteladanan yang sehat serta tidak membingungkan bagi anak.

6. Teori Arousal

Pada teori Arousal disebutkan bahwa seseorang termotivasi untuk
melakukan sesuatu yang dapat mempertahankan atau meningkatkan gairah
mereka. Jika gairah rendah maka seseorang akan merasa bosan, sedangkan
jika gairah tinggi maka seseorang akan merasa cemas, sehingga orang akan
melakukan hal yang dapat mempertahankan gairahnya pada tingkat yang
optimal. Zajonc menyebutkan bahwa terdapat rangsang optimal dalam
mencapai gairah optimal tersebut, jika rangsangan berada di bawah tingkat
optimal maka seseorang akan mencari rangsangan untuk memenuhinya

(Nickerson, 2023). Tingkat arousal yang terlalu rendah dapat menyebabkan
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kebosanan dan kurang fokus, sedangkan tingkat arousal yang tinggi dapat
memicu over stimulus, kegelisahan, dan gangguan konsentrasi.

Dalam perkembangan anak usia dini, rangsangan atau stimulus sangat
rentan, sehingga ini dapat mempengaruhi sistem arousal pada anak. Screen
time merupakan stimulus yang cukup rentan pada perkembangan anak usia
dini. Paparan layar digital seperti, konten dengan perubahan visual yang
cepat, warna mencolok, dan suara yang intens, dapat memberikan
rangsangan yang berlebihan pada sistem arousal anak dan dapat
menyebabkan tingkat arousal yang tinggi. Anak terbiasa mendapatkan
stimulus tinggi yang membentuk arousal tinggi, ketika anak mendapatkan
rangsangan yang rendah dan membentuk arousal rendah, maka anak akan
menjadi kurang fokus dan mencari stimulus lain untuk menghilangkan
kebosanannya atau kejenuhannya.

Rapid image change (perubahan gambar cepat) merupakan karakteristik
media visual pada media digital berbasis layar yang menampilkan
pergantian adegan, sudut pandang, warna, atau objek dengan sangat cepat
dalam waktu yang singkat. Perubahan gambar cepat ini dapat meningkatkan
arousal karena memberikan stimulus yang cukup tinggi. Berbeda dengan
orang dewasa, anak usia dini belum memiliki regulasi diri yang matang
untuk menyaring stimulus, sehingga perubahan gambar cepat ini dapat
memberikan dampak yang cukup signifikan khususnya pada otak anak.
Otak menganggap setiap perubahan gambar cepat merupakan stimulus
penting, sehingga otak terus-menerus mengalihkan fokus. Perubahan

gambar cepat dapat membebani memori kerja dan sistem atensi, karena anak
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harus memproses banyak informasi visual dalam waktu singkat. Dalam
jangka panjang, hal ini akan membuat otak menjadi terbiasa pada stimulus
yang cepat dan intens, sehingga anak akan kesulitan mempertahankan fokus
pada aktivitas dengan stimulus yang lebih lambat seperti membaca,
mendengarkan instruksi guru, atau menyelesaikan tugas (Lillard &
Peterson, 2011).

. Cognitive Load Theory

Pada teori Beban Kognitif (Cognitive load theory) mengungkapkan
bahwa suatu tugas pembelajaran yang membutuhkan kapasitas memori
kerja yang terlalu banyak, sedangkan kapasitas kognitif dalam memori kerja
terbatas, maka akan menghambat pembelajaran. Terdapat tiga jenis beban
kognitif, yaitu beban kognitif intrinsik (intrinsic cognitive load) merujuk
pada beban yang disebabkan oleh karakteristik konten yang akan dipelajari,
beban kognitif eksternal (extraneous cognitive load) merupakan beban yang
disebabkan oleh materi yang digunakan untuk menyajikan konten, dan
beban kognitif relevan (germane cognitive load) merupakan beban yang
timbul atas proses pembelajaran (de Jong, 2010).

Pada beban kognitif intrinsik disebutkan bahwa materi yang memiliki
elemen yang cukup tinggi dapat menghabiskan lebih banyak sumber daya
kognitif dibandingkan materi dengan elemen rendah. Kemudian pada beban
kognitif eksternal, Sweller dalam De Jong (2010) menyebutkan bahwa
beban kognitif eksternal merupakan beban yang tidak dibutuhkan dalam
materi atau tidak mendukung tujuan pembelajaran, sehingga dapat

memberikan beban pada memori kerja. Dalam konten screen time, beberapa
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memiliki elemen yang cukup tinggi atau banyak seperti video edukatif yang
memiliki elemen teks, narasi, dan video bergerak sehingga cukup ramai
visual dan mengandung stimulus dengan elemen yang cukup banyak. Anak
usia dini memiliki kapasitas memori kerja dan kemampuan
mengintegrasikan informasi yang terbatas, sehingga dengan stimulus
tersebut anak menjadi bingung dan kesulitan dalam memahami informasi
meningkatkan beban kognitif intrinsik. Apalagi jika konten edukatif yang
dikonsumsi tidak sesuai dengan perkembangan usia anak. Selain itu, screen
time juga sering kali menghadirkan stimulus visual dan auditori yang cepat,
intens, dan berlebihan, seperti pergantian adegan yang cepat, iklan, atau
animasi yang tidak relevan dengan isi utama. Hal ini dapat memberikan
beban kognitif eksternal pada anak usia dini karena anak diharuskan untuk
memproses stimulus tambahan yang tidak relevan, sehingga sumber daya
kognitif yang seharusnya digunakan untuk mempertahankan perhatian dan
memahami aktivitas utama menjadi terkuras untuk merespon stimulus
tambahan.
C. Kerangka Konseptual
Tema dari penelitian skripsi ini adalah perkembangan kognitif anak usia
dini dengan topik atau judul “Pengaruh screen time terhadap daya tahan atensi
anak usia 5-6 tahun.” Topik ini berfokus pada intensitas penggunaan media
digital berbasis layar dalam mempengaruhi kemampuan anak dalam
mempertahankan perhatian (sustained attention) pada aktivitas atau kegiatan

di sekolah tanpa penggunaan media layar.
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Variabel Independen (X)
Screen Time
l (Diukur melalui)
Skala durasi penggunaan
gawai per hari

l (Mempengaruhi kondisi)

e N

Teori Arousal:

* Penggunaan screen time tinggi: Over Stimulus

¢ Dampak pada otak anak: Ambang batas gairah (arousal) yang tinggi

» Anak dihadapkan tugas di kelas: Under-arousal yang tidak dapat
mencapai arousal terbiasa tinggi (Anak menjadi mudah bosan karena

stimulasi lebih lambat dan mencari stimulus lain) Y.

\.

(Teori pendukung)

Cfeori Cognitive Loaa)

N ' , (Berdampak pada)
Variabel Dependen (Y)
Daya Tahan Atensi (Sustained Attention)

(Diamati melalui)

Durasi Fokus (Kemampuan mempertahankan fokus dalam
menyelesaikan tugas)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Screen time memberikan stimulasi visual dan auditori yang berpotensi
mempengaruhi sistem kognitif anak. Pengaruh tersebut dapat dijelaskan
melalui dua jalur teoritis yaitu teori Arousal dan didukung teori Cognitive load.
Berdasarkan teori arousal menyebutkan screen time yang tinggi dapat
meningkatkan arousal, sehingga melebihi level optimal. Kondisi ini berpotensi

menyebabkan over stimulus dan regulasi perhatian menjadi tidak stabil. Anak
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yang terbiasa menerima stimulasi dengan tingkat arousal tinggi cenderung
kesulitan ketika dihadapkan pada stimulus yang lebih rendah seperti aktivitas
kegiatan belajar di sekolah, yang dapat memunculkan rasa bosan dan kurang
fokus.

Sedangkan teori cognitive load (beban kognitif) menjelaskan bahwa
konten cepat dan kompleks pada screen time dapat meningkatkan beban
kognitif anak. Beban tersebut menuntut sumber daya kognitif memproses
stimulus dalam jumlah besar dalam waktu singkat, sehingga berpotensi
melampaui kapasitas pemrosesan kognitif anak usia dini. Beban kognitif
tersebut dapat menyebabkan keterbatasan sumber daya kognitif, seperti
memori kerja dan kontrol perhatian, yang merupakan komponen penting dalam
proses belajar dan regulasi atensi.

Keterbatasan sumber daya kognitif tersebut berdampak pada fungsi
eksekutif anak yang mencakup kontrol inhibisi, memori kerja, dan regulasi
perhatian. Fungsi eksekutif berperan sebagai fondasi kognitif pada kemampuan
atensi anak usia dini. Pada anak usia dini, fungsi eksekutif masih berada dalam
tahap perkembangan, sehingga relatif lebih rentan terhadap stimulus, termasuk
paparan screen time yang berlebihan. Gangguan fungsi eksekutif dapat
berdampak pada menurunnya kemampuan anak dalam mempertahankan
perhatian secara konsisten dalam suatu aktivitas (sustained attention).

Tingginya screen time dapat menyebabkan atensi anak menjadi mudah
teralihkan dan menurunkan kemampuan anak dalam mempertahankan fokus
pada tugas non-layar di kelas. Sebaliknya, screen time rendah dan terkontrol,

memberikan kesempatan yang lebih besar bagi anak untuk melatih fokus,
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regulasi perhatian, serta keterlibatan kognitif melalui interaksi langsung dan
aktivitas nyata. Oleh karena itu, penelitian ini didasarkan pada asumsi teoritis
dan empiris bahwa screen time memiliki potensi mempengaruhi daya tahan
atensi anak.

Sebagian besar penelitian mengenai screen time dan atensi anak masih
didominasi oleh konteks luar negeri, sementara penelitian dalam negeri lebih
banyak membahas perkembangan anak secara umum dan belum spesifik
menyoroti aspek atensi, khususnya daya tahan atensi. Kemudian, peningkatan
penggunaan media digital pada anak usia dini, terutama pasca pandemi,
menegaskan urgensi penelitian ini. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
mengkaji dampak screen time terhadap berbagai aspek perkembangan anak dan
perilaku (regulasi emosi dan atensi) anak secara umum, penelitian ini
memfokuskan pada pengaruh screen time terhadap daya tahan atensi anak usia
5-6 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
empiris dan lebih spesifik serta kontekstual.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penelitian relevan dan kerangka berpikir yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H. (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
screen time terhadap daya tahan atensi anak usia 5-6
tahun.

Ho (Hipotesis Nol) : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
screen time terhadap daya tahan atensi anak usia 5-6

tahun.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain ex post facto.
Desain ex post facto merupakan desain yang digunakan untuk melihat
pengaruh dari variabel bebas yang telah terjadi dan terbentuk secara alami
terhadap variabel terikat. Desain ini digunakan untuk melihat pengaruh secara
statistik dari variabel bebas yaitu durasi screen time terhadap variabel terikat
yaitu daya tahan atensi. Desain ex post facto dengan pendekatan kuantitatif
digunakan karena secara etis tidak memungkinkan jika penggunaan screen time
diberikan dalam durasi tertentu yang diatur dengan sengaja kepada anak.

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional prediktif, yaitu desain
penelitian untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel. Desain ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana screen time dalam memprediksi daya
tahan atensi anak usia 5-6 tahun dan diketahui hubungannya. Oleh karena itu,
data yang diperoleh merupakan perilaku alami anak dalam penggunaan screen
time di rumah dan atensi anak selama pembelajaran di kelas.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di salah satu lembaga PAUD yaitu, RA As-Shibyan,
yang terletak di Desa Jurit Selatan, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten
Lombok Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2026.
Sebelum melakukan penelitian di RA As-Shibyan, instrumen penelitian

terlebih dahulu di uji cobakan di salah satu lembaga PAUD juga, yaitu TK

33



PGRI. TK PGRI terletak di Desa Jurit, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten
Lombok Timur. Uji coba instrumen dilakukan pada bulan Februari 2026.
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan kelompok, subjek, atau objek penelitian
dan memiliki karakteristik tertentu (Kasiram, 2008). Populasi penelitian adalah
seluruh siswa yang berusia 5-6 tahun dengan melibatkan orang tua/wali murid
di RA As-Shibyan. Orang tua dilibatkan sebagai responden dalam memperoleh
data mengenai perilaku penggunaan screen time anak di rumah. Jumlah seluruh
populasi adalah 53 anak. Sampel merupakan sebagian populasi yang diambil
untuk diteliti dan mewakili karakteristik populasi (Kasiram, 2008). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh
merupakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh populasi
sebagai sampel. Teknik sampling jenuh digunakan karena jumlah populasi
kurang dari 100 responden. Jika subjek penelitian kurang dari 100, maka lebih
baik diambil semua (Arikunto, 2013). Jumlah sampel juga sesuai dengan

kebutuhan analisis data regresi yaitu minimal 30 subjek.

. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu variabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan variabel lain,
sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi
variabel bebas (Martono, 2010). Berikut variabel bebas dan terikat dalam
penelitian ini:

a. Variabel bebas (Independen atau X)
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Pada penelitian ini variabel bebas adalah durasi screen time anak
dalam hitungan skala menit per hari. Sumber data berasal dari orang tua atau
wali murid melalui instrumen kuesioner yang dibagikan.

b. Variabel terikat (Dependen atau Y)

Pada penelitian ini variabel terikat adalah daya tahan atensi anak
dalam hitungan menit. Sumber data berasal dari hasil observasi melalui
pemberian tugas mewarnai dengan waktu observasi selama 10 menit di
kelas.

E. Definisi Operasional
Terdapat 2 definisi operasional yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Screen time (Waktu Layar)

Screen time atau waktu layar merupakan jumlah durasi waktu yang
dihabiskan seseorang, baik itu orang dewasa maupun anak-anak, dalam
berinteraksi dengan perangkat digital, seperti televisi, ponsel pintar,
komputer, atau tablet. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa
frekuensi penggunaan, durasi penggunaan (durasi pagi, durasi siang-sore,
durasi malam, dan total durasi menurut orang tua dalam per hari), jenis
perangkat, jenis aktivitas (konten), dan pendampingan. Namun, indikator
utama dari screen time yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah skor
total dari penjumlahan durasi pagi, siang-sore, dan malam. Sedangkan
indikator lainnya digunakan sebagai data pendukung.

2. Daya Tahan Atensi (Sustained attention)
Daya tahan atensi merupakan kemampuan dalam mempertahankan

fokus terhadap suatu aktivitas atau stimulus tertentu dalam jangka waktu
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tertentu tanpa mudah teralihkan. Dalam penelitian ini, data yang
dikumpulkan berupa durasi fokus, episode fokus, dan jumlah distraksi.
Namun, indikator utama dari daya tahan atensi yang akan dianalisis adalah
durasi fokus, sedangkan indikator lainnya digunakan sebagai data
pendukung. Daya tahan atensi diukur menggunakan teknik continuous
timing, yaitu dengan mencatat durasi setiap episode fokus anak dengan
memberikan tugas mewarnai dengan durasi observasi selama 10 menit.
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Kuesioner

Pengumpulan data perilaku penggunaan screen time dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner yang ditujukan kepada orang tua
responden. Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup sehingga pertanyaan
yang disajikan berbentuk pilihan ganda agar memudahkan pengkodean dan
analisis statistik serta mengurangi pemahaman yang berbeda dari orang tua
responden. Kuesioner bertujuan untuk memperoleh data terkait total durasi
screen time harian anak usia 5-6 tahun. Variabel utama screen time
difokuskan pada durasi screen time yaitu durasi pagi, durasi siang-sore, dan
durasi malam. Item pertanyaan yang lain dicantumkan sebagai data
pendukung.

Pembagian laporan durasi penggunaan screen time anak menjadi
durasi pagi, durasi siang-sore, dan durasi malam digunakan agar membantu
akurasi ingatan (recall) orang tua agar tidak terjadi salah perkiraan durasi.
Selain itu, pembagian laporan durasi dilakukan untuk melihat pola

penggunaan screen time harian anak. Indikator durasi mengacu pada
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pedoman organisasi kesehatan yang disepakati maksimal 1 jam per hari.
Penyusunan indikator instrumen diadaptasi dari model survei penggunaan

media anak usia dini yang dikembangkan Rideout dari Common Sense

Media.
Tabel 3. 11 Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Screen time
Variabel | Sub Variabel Indikator Nomor
Butir
Screen Frekuensi a. Tidak menggunakan 1
time penggunaan b. 1 kali sehari
c. 2-3 kali sehari
d. 4-5 kali sehari
e. > 5 kali sehari
Durasi screen | a. Durasi penggunaan screen | 2, 3,4, 5
time anak time anak di pagi hari
(Bangun tidur-jam 12.00)
b. Durasi waktu penggunaan
screen time anak di siang-
sore hari (jam 12.00-
18.00)
c. Durasi penggunaan screen
time anak di malam hari
(jam 18.00-sebelum tidur)
d. Durasi total penggunaan
screen time anak dalam
sehari menurut orang tua
Jenis a. Penggunaan TV 6 dan 9
perangkat b. Penggunaan HP/Tablet (dibuat
yang c. Penggunaan dalam
digunakan laptop/komputer bentuk
tabel mini
media
diary)
Jenis aktivitas | a. Hiburan (menonton 7 dan 9
YouTube, kartun, TikTok, | (dibuat
dll.) dalam
b. Bermain game bentuk
c. Edukatif (konten/aplikasi | tabel mini
edukatif) media
d. Komunikasi diary)
(Telepon/video call)
Pendampingan | a. Tanpa pendampingan 8 dan 9
b. Didampingi orang tua (dibuat
dalam

37




c. Didampingi anggota bentuk
keluarga lain tabel mini
media
diary)

2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati daya tahan atensi anak di kelas
melalui pemberian tugas. Observasi dilakukan dengan memberikan tugas
kepada anak, kemudian mencatat perilaku atensi anak selama tugas
berlangsung. Tugas yang diberikan merupakan tugas yang berbasis task
performance yang disesuaikan dengan mengikuti prinsip Continuous
Performance Task (CPT). Tugas yang diberikan adalah tugas mewarnai
yang disesuaikan dengan tema pembelajaran di sekolah. Observasi
dilakukan selama 10 menit secara kontinu (Betts et al., 2006). Pemilihan
tugas mewarnai didasarkan pada pertimbangan bahwa tugas akan
dikerjakan oleh anak usia 5-6 tahun dengan tidak menuntut kemampuan
membaca dan berhitung. Selain itu, tugas mewarnai merupakan tugas yang
sudah dikenal (familiar) oleh anak, mewarnai melibatkan koordinasi mata
dan tangan (visual-motorik), sehingga memudahkan untuk mengamati
fokus anak (Kannass et al., 2010). Tugas ini tidak dimaksudkan sebagai tes
kognitif klinis, melainkan sebagai stimulus untuk memunculkan perilaku
perhatian anak yang kemudian diamati melalui observasi. Variabel utama
adalah durasi fokus anak yang diamati menggunakan teknik continuous
timing.

Teknik continuous timing adalah mencatat durasi setiap episode fokus
anak selama pemberian tugas berlangsung. Stopwatch dimulai ketika tepat

saat anak menunjukkan indikasi fokus terhadap tugas, kemudian stopwatch
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akan dihentikan (pause) ketika anak menunjukkan perilaku terdistraksi
secara kontinu lebih dari 3 detik (>3 detik). Jika anak terdistraksi sebentar
kurang dari 3 detik atau sama dengan 3 detik (< 3 detik) lalu langsung
kembali fokus terhadap tugas, maka stopwatch tetap berjalan karena hal ini
termasuk kategori indikator tidak terdistraksi. Sementara itu, episode fokus
dicatat setiap kali diakhiri karena distraksi lebih dari 3 detik, kemudian
dicatat kembali sebagai episode baru ketika anak kembali fokus pada tugas.
Durasi fokus kemudian diperoleh dari selisih antara waktu berhenti dan
waktu mulai fokus, selanjutnya durasi durasi setiap episode dijumlahkan
dan menghasilkan total durasi fokus anak. Distraksi dihitung setiap terjadi
pemutusan fokus, dimana distraksi akan diidentifikasi dan diberikan kode
berdasarkan jenis distraksinya.

Tabel 3. 12 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Daya Tahan Atensi

No.
Variabel Sub Variabel Indikator Butir
Daya Perhatian visual a. Tatapan terfokus pada Dibuat
tahan tugas > 3 detik. dalam
atensi b. Tidak menoleh ke objek | bentuk
anak lain > 3 detik. tabel
Keterlibatan a. Tangan digunakan durasi
motorik sesuai tugas secara fokus
kontinu. kontinu.

b. Tidak memainkan
benda lain > 3 detik.

Konsistensi durasi |a. Mampu

fokus mempertahankan
episode fokus
berulang.

b. Total durasi waktu anak
mampu
mempertahankan fokus.

c. Frekuensi istirahat
minimal.

Gangguan/distraksi |a. Tidak mudah
terdistraksi visual.
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Indikator terdistraksi:

e Menoleh ke teman,
jendela, pintu, atau
benda lain di kelas
selama > 3 detik.

e Memandangi objek
lain dalam waktu
yang cukup lama
tanpa mengerjakan

tugas.

e Melamun (tatapan
kosong tidak
terarah pada tugas)

Indikator tidak

terdistraksi:

e Anak menoleh <3
detik lalu kembali
fokus.

¢ Anak mengalihkan
pandangan karena
alasan fungsional
seperti mengambil
krayon atau
melihat hasil
mewarnai sendiri.

b. Tidak mudah
terdistraksi verbal.
Indikator teredistraksi:

e Berbicara dengan
teman tentang
topik lain.

e Bercanda atau
bersuara tanpa
konteks tugas.

e Bertanya atau
berkomentar yang
tidak relevan
dengan tugas.

Indikator tidak
terdistraksi:

e Bertanya terkait
tugas.

e Menyebut warna
atau objek yang
sedang dikerjakan.

c. Tidak mudah
terdistraksi motorik.
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Indikator terdistraksi:

Berdiri dari tempat
duduk tanpa tujuan
tugas.

Berjalan ke area
lain tanpa tujuan
tugas.

Memainkan benda
yang tidak terkait
dengan tugas.
Memutar atau
berpindah menjauh
dari tugas.

Indikator tidak
terdistraksi:

Mengganti alat
tulis
Menyesuaikan
posisi duduk
sebentar.
Merapikan
kertas/alat untuk
melanjutkan tugas.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini, baik kuesioner maupun lembar observasi
benar-benar valid dan mampu mengukur apa yang hendak diukur. Pada
penelitian ini, instrumen melalui dua tahap uji validitas, yaitu validitas isi
(expert judgement) dan validitas konstruk (pearson product moment).

a. Validitas isi (Expert Judgement)
Validitas isi dilakukan untuk menguji sejauh mana item-item relevan
dengan indikator dan tujuan pengukuran. Validitas isi digunakan untuk
menilai kelayakan, kesesuaian teoritis, kejelasan bahasa, serta relevansi

materi instrumen sebelum disebarkan ke lapangan. Uji validitas isi
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dilakukan terhadap seluruh item kuesioner (P1-P9) dan seluruh butir
indikator pada lembar observasi daya tahan atensi anak.

Validitas isi dilakukan melalui penilaian ahli (expert judgement)
oleh dosen pendidikan anak usia dini UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Validator dipilih karena memiliki keahlian di bidang pendidikan
anak usia dini dan perkembangan kognitif anak usia dini. Keahlian
tersebut relevan dengan penelitian ini yang mengkaji screen time dan
daya tahan atensi anak usia 5-6 tahun. Penilaian menggunakan skala poin
dan disertai dengan masukan. Instrumen direvisi berdasarkan saran ahli
dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian. Berdasarkan
hasil penilaian ahli, diperoleh hasil bahwa untuk instrumen kuesioner,
seluruh item pertanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan dengan
catatan perbaikan. Sedangkan untuk lembar observasi, butir-butir
indikator dan format lembar observasi dinyatakan valid dan layak
digunakan dengan catatan perbaikan. Setelah dilakukan beberapa
perbaikan minor berupa perbaikan penulisan kata yang kurang tepat
(typo), penomoran yang kurang tepat, dan lain sebagainya yang
merupakan saran dari ahli, seluruh instrumen dinyatakan memenuhi
syarat validitas isi dan layak digunakan untuk uji coba instrumen (pilot
test).

. Validitas konstruk

Validitas konstruk merupakan uji validitas yang dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur konsep atau

kemampuan yang diukur. Uji validitas instrumen dilakukan untuk

42



mengetahui sejauh mana item pertanyaan dalam kuesioner mampu
mengukur konstruk variabel screen time dengan tepat dan akurat. Uji
validitas konstruk kuesioner hanya dilakukan pada item pertanyaan
nomor 1-6 (P1-P6) untuk menguji konsistensi internal alat ukur. Item-
item pertanyaan dirancang untuk mengukur intensitas dan durasi screen
time menggunakan pilihan jawaban skala bertingkat (skala likert).
Meskipun data awal tiap item bersifat ordinal, uji yang digunakan adalah
korelasi Pearson Product Moment, karena skor dari item durasi (Durasi
pagi, durasi siang-sore, durasi malam) nantinya akan diakumulasikan
menjadi skor total yang diperlakukan sebagai data interval dalam uji
regresi linear. Sementara itu, item P7, P8, dan P9 tidak diikutsertakan
dalam uji statistik ini karena karakteristik datanya berupa data nominal
deskriptif.

Kriteria pengambilan keputusan uji validitas konstruk dilakukan
dengan membandingkan nilai koefisien korelasi (Trhiung) setiap item
dengan nilai rwbel pada taraf taraf signifikansi 5% (o= 0,05). Jika rhitung >
T'abel, maka instrumen penelitian dinyatakan valid, sedangkan jika rhitung <
T'abel, maka instrumen dinyatakan tidak valid (Darma, 2021). Berdasarkan
jumlah responden 30 anak (N = 30), maka nilai degree of freedom (df =
N —2) adalah 28, sehingga nilai rtabel sebesar 0,361. Item dinyatakan valid
jika nilai rhitung > 0,361.

Pada pengujian tahap pertama terhadap 6 item kuesioner screen
time, ditemukan 3 item yang tidak memenubhi kriteria batasan rwpel. Ketiga

item tersebut adalah item P1 (Frekuensi) dengan nilai rhiwng Sebesar
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0,305, P3 (Durasi siang-sore) sebesar 0,339, dan P5 (Durasi 1 jam
sebelum tidur) sebesar 0,317. Menindaklanjuti hasil tersebut, peneliti
melakukan modifikasi instrumen dengan mengeliminasi item P5 karena
memiliki nilai korelasi terendah dan kemungkinan dapat bersinggungan
dengan P4 (Durasi malam-sebelum tidur), sehingga dapat
membingungkan orang tua. Sementara itu di sisi lain, item P1 dan P3
dipertahankan dengan melakukan perbaikan.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan perangkat SPSS dan
setelah dilakukan pengujian ulang tanpa melibatkan P5 diperoleh hasil
validitas konstruk uji coba instrumen kuesioner sebagai berikut:

Tabel 3. 13 Uji Validitas Tahap Akhir Instrumen Kuesioner Data
Non Responden

Item-Total Statistics

Scale
Scale Mean | Variance if | Corrected | Cronbach's

if Item Item Item-Total |Alpha if Item

Deleted Deleted |Correlation| Deleted
Frekuensi 3.53 3.016 363 .623
Durasi pagi 4.43 2.944 414 598
Durasi siang- 3.93 3.030 418 596
sore
Durasi malam 4.50 3.017 366 .622
Total ortu 3.87 3.085 492 569

Berdasarkan tabel output di atas, nilai koefisien korelasi item P1
meningkat menjadi 0,363 dan item P3 menjadi 0,418. Dengan demikian,
seluruh item memiliki nilai rhimng > 0,361 sehingga dinyatakan valid.
Maka, instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
pengumpulan data penelitian utama.

Untuk pengujian hipotesis, peneliti hanya menggunakan jumlah skor

dari item durasi sebenarnya yaitu P2, P3, dan P4, sehingga menghasilkan
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variabel baru berbentuk interval dengan rentang skor 0-15. Adapun item
P1, P6, P7, P8, dan P9 yang valid tetap dipertahankan dalam kuesioner
final sebagai instrumen pelengkap untuk mengumpulkan data pendukung
deskriptif karakteristik sampel.

Tabel 3. 14 Uji Validitas Instrumen Observasi Non Responden

Correlations
Durasi Obs1fix Durasi Obs2fix
Durasi_Obsl1 |Pearson Correlation 1 968"
fix Sig. (2-tailed) 000
N 30 30
Durasi_Obs2|Pearson Correlation 968" 1
fix Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji validitas lembar observasi daya tahan atensi anak dilakukan
untuk memastikan instrumen pengamatan ini mampu merekam durasi
fokus anak secara akurat dan objektif. Pengujian dilakukan dengan
melibatkan dua orang pengamat (observer) yang melakukan penilaian
secara bersamaan terhadap sampel yang sama yaitu sampel uji coba (N
=30). Tingkat validitas diukur berdasarkan kekuatan hubungan linear
antara hasil pencatatan kedua observer menggunakan analisis korelasi
Pearson Product Moment. Hasil analisis statistik dengan bentuk SPSS
menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,96. Nilai ini
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara hasil
pengamatan observer 1 dan observer 2.

2. Pilot test
Pengukuran validitas konstruk dan reliabilitas instrumen melalui uji

coba instrumen (pilot test) yang dilakukan sebelum pengambilan data
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utama. Pilot test bertujuan untuk mengetahui pemahaman responden pada
instrumen, mendeteksi kalimat yang membingungkan, serta menyediakan
data untuk validitas konstruk dan reliabilitas secara statistik. Pilot test ini
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian, melainkan untuk
memastikan instrumen yang digunakan benar-benar mengukur hal yang
akan diukur.

Pilot test dilakukan di TK PGRI Jurit dengan jumlah 30 responden (N
= 30) di luar sampel yang memiliki karakteristik yang serupa. Penentuan
jumlah 30 responden dianggap sudah cukup memadai untuk melakukan
pilot test karena distribusinya mendekati kurva normal, sehingga nilai uji
validitas dan reliabilitasnya dapat diandalkan. Hasil dari pilot test ini
kemudian diolah menggunakan bantuan perangkat SPSS untuk menguji
validitas konstruk dan reliabilitas instrumen.

. Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
kuesioner menghasilkan pengukuran yang konsisten dan stabil meskipun
jika dilakukan pengukuran pada waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas
instrumen kuesioner menggunakan metode /nternal Consistency dengan uji
statistik Cronbach A/pha melalui bantuak perangkat lunak SPSS. Kriteria
pengambilan keputusan instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih
dari 0,60 (a.> 0,60) (Trihendradi, 2011).

Sesuai dengan uji validitas yang telah dilakukan sebelumnya, pengujian
reliabilitas hanya dilakukan pada item pertanyaan yang dinyatakan valid,

yaitu P1, P2, P3, P4, dan P6. Item P5 (durasi penggunaan screen time 1 jam
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sebelum tidur) dihilangkan dari analisis karena hasilnya tidak valid agar
tidak membiaskan konsistensi internal instrumen final.

Tabel 3. 15 Uji Reliabilitas Instrumen Kuesioner Non Responden

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.653 5

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 30 responden uji coba (N
= 30), diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,653. Nilai reliabilitas 0,653
> 0,60 menunjukkan bahwa lima item pertanyaan tersebut memiliki
konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, instrumen kuesioner ini
reliabel dan dapat digunakan sebagai alat untuk pengumpulan data pada
sampel penelitian yang sesungguhnya.

Tabel 3. 16 Uji Reliabilitas Instrumen Observasi Non Responden

Intraclass Correlation Coefficient

95% Confidence
Interval F Test with True Value 0

Intraclass |Lower [Upper
Correlation® Bound Bound [Value |dfl df2 Sig

Single L9622 922 .982 51.607 |29 29 .000
Measures
Average |.981¢ 959 991 51.607 29 29 .000
Measures

Two-way mixed effects model where people effects are random and
measures effects are fixed.

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition.
The between-measure variance is excluded from the denominator variance.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent,
because it is not estimable otherwise.

Uji reliabilitas lembar observasi ditujukan untuk mengukur tingkat
stabilitas, dan objektivitas antar-pengamat (inter-rater reliability), sehingga
data yang diperoleh bebas dari bias antar-pengamat. Pengujian hasil

pencatatan observer 1 dan observer 2 dianalisis menggunakan metode
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Interclass Correlation Coefficient (ICC) model two-way mixed effects,
absolute agreement. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
perangkat lunak SPSS, diperoleh nilai koefisien ICC sebesar 0,962.
Merujuk pada, nilai ICC yang mencapai 0,90 mengindikasikan reliabilitas
baik dan layak untuk digunakan untuk pengumpulan data penelitian.
. Uji Validitas dan Reliabilitas Data Aktual

Pengumpulan data penelitian yang sesungguhnya terhadap seluruh
sampel penelitian sebanyak 53 responden (N = 53), dilakukan pengujian
kembali uji validitas konstruk dan reliabilitas. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen kuesioner tetap mempertahankan kualitas
keakuratan ketika diterapkan pada sampel sesungguhnya yang lebih luas.

Uji validitas konstruk dilakukan menggunakan analisis korelasi
Pearson Product Moment dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Ketentuan validitas didasarkan pada perbandingan nilai koefisien korelasi
(thiung) Masing-masing item dengan nilai rwvel. Nilai rwaper pada taraf
signifikansi 5% (o = 0,05) untuk N = 53 adalah 0,271. Item pertanyaan
dinyatakan valid apabila nilai rniwng > 0,271.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data 53 responden, diperoleh hasil
uji validitas konstruk sebagai berikut:

Tabel 3. 17 Uji Validitas Instrumen Kuesioner Data Responden

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total |Alpha if Item
Deleted |Item Deleted |Correlation| Deleted

Frekuensi 4.00 4.816 J11 .604
Durasi pagi 5.00 5.551 429 701
Durasi siang-sore 4.70 5.439 295 757
Durasi malam 4.86 5.878 355 723
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[Total ortu | 392 | 3422 | 744 | 551 |

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas, kelima item pertanyaan
kuesioner screen time (P1-P5) memiliki nilai rhiwng yang berkisar antara
0,295 hingga 0,744. Seluruh nilai thiwng > 0,271, maka seluruh item
pertanyaan dinyatakan valid dalam mengukur variabel screen time anak.

Tabel 3. 18 Uji Reliabilitas Instrumen Kuesioner Data Responden

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
726 5

Pengujian reliabilitas instrumen kuesioner dilakukan terhadap seluruh
item kuesioner yang dinyatakan valid (P1-P5) dengan menggunakan
Cronbach Alpha. Nilai koefisien Cronbach Alpha pada rentang 0,70-0,80
termasuk dalam reliabilitas baik. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
bantuan perangkat SPSS, diperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar
0,726. Nilai alpha sebesar 0,726 mengindikasikan bahwa tingkat reliabilitas
termasuk dalam kategori baik. Hasil ini membuktikan bahwa instrumen
kuesioner yang telah disebarkan memiliki konsistensi yang stabil dan
terpercaya untuk mengukur screen time anak.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data bertisdribusi normal
atau tidak. Uji normalitas menggunakan analisis statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Pemilihan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada pertimbangan ukuran

sampel penelitian (N = 53) yang berada pada kategori sampel menengah.
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Uji ini digunakan karena memiliki ketepatan yang baik untuk melihat
sebaran data penelitian sudah normal atau belum. Kriteria pengambilan
keputusan data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05
(Arum, 2017).

Pada pengujian tahap awal, melibatkan seluruh data sampel aktual
(N = 53) hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,042. Nilai Sig. < 0,05, maka pengujian normalitas tahap
awal data tidak berdistribusi normal.

Kemudian, peneliti mendeteksi data ekstrim dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Data yang ekstrim diperiksa melalui pemeriksaan
nilai Standardized Residual, dan ditemukan 3 data pencilan (outliers),
yaitu data pada responden nomor 3, 51, dan 53. Ketiga data tersebut
memiliki skor yang ekstrim dan berada di luar rentang pola sebaran data
mayoritas responden lainnya, sehingga merusak normalitas sebaran data.
Maka, dilakukan prosedur pembersihan data (data cleaning) dengan
mengeluarkan ketiga data pencilan tersebut.

Tabel 3. 19 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 50
Normal Mean .1358639
Parameters®  Std. Deviation .64427214
Most Extreme  |Absolute 084
Differences Positive .084
Negative -.076
Test Statistik .084
Asymp. Sig. (2-tailed)* 2001
Monte Carlo Sig. Sig. 490
(2-tailed)® 99% Confidence [Lower Bound 477
Interval Upper Bound 503
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with
starting seed 299883525.

Setelah data responden nomor 3, 51, dan 53 dieliminasi, jumlah
sampel yang digunakan untuk analisis akhir menjadi 50 responden (N =
50). Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dilakukan ulang terhadap data
yang telah dibersihkan tersebut. Hasil uji normalitas ulang menunjukkan
nilai signifikansi (Sig.) meningkat menjadi 0,200. Nilai 0,200 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi
uji prasyarat pengujian regresi linear.

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (screen time) dan variabel dependen (daya tahan atensi anak)
memiliki hubungan yang linier (garis lurus) atau tidak. Uji ini merupakan
syarat sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana. Uji linearitas
menggunakan metode Test of Linearity melalui tabel ANOVA dengan
bantuan perangkat lunak SPSS.

Hubungan kedua variabel dinyatakan linear apabila nilai
signifikansi pada baris Deviation from Linearity > 0,05 atau nilai Fhitung
< Fiabel. Frabel untuk taraf signifikansi 5% (0,05) dengan 50 responden (N
=50) dan df 1 adalah 5 (df 1 =k —2 =7 — 2 = 5) dan df 2 sejumlah 43

(df 2=n—k =50 -7 = 43), maka nilai Fpel adalah 2,432,
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Tabel 3. 20 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square | F | Sig.

Atensi *Between (Combined)| 3.487 6 S81 [ 1.366 |.250
Screen |Groups |Linearity 1.640 1 1.640 | 3.856 |.056
time Deviation 1.847 5 369 .868 |.510
from
Linearity
Within Groups 18.293 | 43 425
Total 21.780 | 49

Berdasarkan hasil olah data statistik terhadap 50 responden (N =50),
diperoleh nilai Fpiung pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,868
dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,510. Fhitung sebesar 0,868 < Frapel
sebesar 2,432 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,510 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara variabel screen
time dengan durasi fokus anak (daya tahan atensi).

. Uji Heteroskedastitas

Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah ada
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Analisis regresi dapat digunakan jika data bebas dari gejala
heteroskedastitas (homoskedastitas). Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Uji Glejser, yaitu dengan melakukan uji regresi
pada variabel independen terhadap nilai absolut residual. Kriteria
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar
dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka model regresi tidak mengandung gejala

heteroskedastitas.
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Tabel 3.11 Uji Heteroskedastitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) [575 117 4.931 000
Screen time -.027 .044 -.088 -.613 [543
a. Dependent Variable: ABS RES2

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) untuk variabel screen time sebesar 0,543. Nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05 (0,543 > 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen (screen time) terhadap nilai
absolut residual. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi homokedastitas atau bebas dari gejala heteroskedastitas, sehingga
layak digunakan dalam analisis regresi linear sederhana.

2. Uji Statistik Deskriptif

Instrumen kuesioner terkait perilaku penggunaan screen time anak yang
diisi oleh orang tua berisi terdiri dari 8 pertanyaan dan 1 tabel mini media
diary. Delapan pertanyaan tersebut terdiri dari P1 (frekuensi penggunaan),
P2 (durasi pagi), P3 (durasi siang-sore), P4 (durasi malam), P5 (total durasi
menurut orang tua), P6 (jenis perangkat yang sering digunakan), P7 (jenis
aktivitas), P8 (pendampingan), dan 9 merupakan tabel mini media diary.
Dalam uji hipotesis, variabel utama dari variabel X adalah P2 (durasi pagi),
P3 (durasi siang-sore), dan P4 (durasi malam). Dengan demikian, item
pertanyaan lain termasuk dalam indikator pendukung seperti P1 (frekuensi

penggunaan), P5 (total durasi menurut orang tua), P6 (jenis aktivitas), P7
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(jenis kegiatan), dan P8 (pendampingan), serta mini media diary. Indikator
pendukung tersebut akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam
bentuk persentase, mean, median, dan modus. Analisis ini dilakukan untuk
melihat proporsi responden pada setiap kategori dapat dilihat secara jelas
dan mudah dipahami.

Kemudian, lembar observasi daya tahan atensi dengan indikator utama
untuk variabel Y adalah durasi fokus anak selama mengerjakan tugas
mewarnai yang diberikan. Indikator lain seperti jumlah distraksi serta
jumlah episode fokus dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
dalam bentuk persentase. Selain mencari mean, median, dan lain
sebagainya, sebelum uji regresi, indikator utama variabel X dan variabel Y
akan dilihat pengelompokkan datanya yang termasuk rendah, sedang, atau
tinggi.

. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear. Teknik
analisis regresi linear merupakan metode analisis statistik untuk melihat
hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Teknik ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh screen time terhadap daya tahan
atensi anak usia 5-6 tahun. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih
dahulu diuji asumsi dan prasyarat seperti uji normalitas dan linearitas. Pada
sub bab sebelumnya data terbukti berdistribusi normal dan antar variabel
memiliki hubungan yang linear. Dengan demikian, analisis data
menggunakan regresi linear sederhana. Kriteria pengambilan keputusan

pada uji regresi linear sederhana yakni:
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e Jika nilai signifikansi < 0,05: Variabel X memiliki pengaruh terhadap
variabel Y, maka Hy ditolak dan H, diterima.
e Jika nilai signifikansi >0,05: Variabel X tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel Y, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Persamaan regresi sederhana:
Y =a+bX
Keterangan:
a: Konstanta
b: Koefisien regresi
X: Variabel bebas

Y: Variabel terikat
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di salah satu lembaga PAUD, yaitu RA As-Shibyan
Jurit. Pemilihan sekolah tersebut didasarkan pada penemuan fenomena
permasalahan dalam penelitian ini ditemukan di sekolah ini. RA As-Shibyan
merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di bawah naungan
Yayasan As-Shibyan. RA As-Shibyan melayani anak berusia 4 hingga 6 tahun.
Sekolah ini berlokasi Jurit Selatan, Kecamatan Pringgasela, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan selama enam hari dalam seminggu, yaitu dari hari Senin hingga
Sabtu. Sekolah ini memiliki 3 kelas, yang terdiri dari satu kelompok A dan 2
kelompok B. Jumlah siswa di sekolah ini adalah 53 anak. Siswa laki-laki
berjumlah 26 anak dan perempuan berjumlah 29 anak. Sedangkan, berdasarkan
usia terdapat 23 anak berusia 5 tahun dan 30 anak berusia 6 tahun.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai distribusi data, nilai tengah (median), rata-rata (mean), nilai yang
paling sering muncul (modus) serta variabilitas responden. Analisis ini
mencakup data variabel penunjang screen time (P1 dan PS), karakteristik
demografi serta pola perilaku screen time anak (P6, P7, P8), dan jumlah

distraksi serta episode fokus anak berdasarkan lembar observasi.
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1. Penggunaan Screen time Anak Usia 5-6 Tahun di RA As-Shibyan
a. Indikator Utama
Variabel screen time dalam penelitian ini diukur berdasarkan
akumulasi total durasi penggunaan gawai oleh anak dalam satu hari. Total
durasi tersebut mencakup tiga indikator waktu yaitu durasi pagi, durasi
siang-sore, dan durasi malam-sebelum tidur.

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Durasi Screen time

Statistics
Screen time

N Valid 50

Missing 0
Mean 2.30
Median 2.00
Mode 2
Std. Deviation 1.329
Variance 1.765
Minimum 0
Maximum 6

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap data 50
responden (N = 50), diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 2,30; nilai
tengah (median) sebesar 2,00; dan nilai yang paling sering muncul
(mode) berada pada angka 2. Kemudian diperoleh nilai standar deviasi
(Std. Deviation) sebesar 1,329 dengan nilai minimum 0 dan maksimum
6. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar anak memiliki

tingkat penggunaan screen time dalam kategori standar.
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Persentase

32%

68%

H Tinggi Standar

Gambar 4. 1 Persentase Tingkat Penggunaan Screen time

Berdasarkan hasil kategori data yang didasarkan pada pendoman
penggunaan screen time yaitu 1 jam perhari, diketahui bahwa 34 anak
(68%) berada pada kategori screen time standar atau sesuai dengan
pedoman penggunaan screen time. Selanjutnya, terdapat 16 anak (32%)
termasuk dalam kategori tinggi atau melebihi durasi pedoman yang telah
diberikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa, mayoritas anak
menggunakan screen time berada pada kategori standar atau relatif masih
terkontrol sesuai dengan pedoman, meskipun sebagian anak melebihi
pedoman 1 jam per hari.

b. Indikator Pendukung

Tabel 4. 2 Analisis Statistik Deskriptif P1 (Frekuensi Screen time
Dalam Sehari) dan PS5 (Total Durasi Menurut Orang Tua)

Statistiks
Frekuensi Total Durasi

N Valid 50 50

Missing 0 0
Mean 1.56 1.60
Median 2.00 1.00
Mode 2 1
Std. Deviation 705 1.030
Minimum 0 0
Maximum 3 4
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Tabel 4. 3 Frekuensi dan Persentase P1 (Frekuensi Penggunaan
Screen time Dalam Sehari)

Frekuensi
Valid | Cumulative
Frequency|Percent| Percent Percent
Valid Tidak 4 8.0 8.0 8.0

menggunakan

1 kali sehari 16 32.0 32.0 40.0
2-3 kali sehari 28 56.0 56.0 96.0
4-5 kali sehari 2 4.0 4.0 100.0

Total 50 100.0 | 100.0

Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5 diperoleh gambaran data statistik
deskriptif untuk indikator frekuensi screen time anak usia 5-6 tahun.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) frekuensi anak
melakukan screen time dalam sehari adalah 1,56; nilai tengah (median)
adalah 2,00; nilai yang sering muncul (modus) adalah 2; dengan standar
deviasi sebesar 0,750; serta nilai minimum 1 dan nilai maksimum 2.

Dalam analisis SPSS skor 0 merepresentasikan “Tidak
menggunakan,” skor 1 merepresentasikan frekuensi “1 kali sehari,” skor
2 merepresentasikan “2-3 kali sehari,” skor 3 merepresentasikan “4-5 kali
sehari,” dan skor 4 merepresentasikan “> 5 kali sehari.” Nilai rata-rata
sebesar 1,56 dimana nilai tersebut berada di antara dua kategori tersebut,
dengan kecenderungan yang lebih tinggi mendekati frekuensi 2-3 kali
dalam sehari. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar anak dalam
sampel penelitian memiliki frekuensi screen time rata-rata 2-3 kali sehari.
Kemudian nilai yang sering muncul (modus) adalah 2, dimana skor 2
merepresentasikan frekuensi penggunaan screen time 2-3 kali dalam

sehari. Hal ini sejalan dengan persentasenya yang menunjukkan bahwa

mayoritas anak menggunakan screen time 2-3 kali sehari yaitu sebanyak

59



28 anak (56%). Selanjutnya, terdapat 16 (32%) anak dengan frekuensi
penggunaan 1 kali sehari, tidak menggunakan sebanyak 4 anak (8%), dan
2 anak (4%) yang menggunakan 4-5 kali sehari. Sedangkan tidak ada
anak yang melakukan screen time dengan frekuensi lebih dari 5 kali
sehari.

Tabel 4. 4 Frekuensi dan Persentase PS5 (Total Durasi Menurut

Orang Tua)
Total Durasi
Valid |[Cumulative
Frequency|Percent| Percent Percent
Valid Tidak 6 12.0 12.0 12.0

menggunakan
1-30 menit 20 40.0 40.0 52.0
31-60 menit 14 28.0 28.0 80.0
61-90 menit 8 16.0 16.0 96.0
91-120 menit 2 4.0 4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diperoleh gambaran data statistik deskriptif terkait
indikator total durasi penggunaan screen time menurut orang tua. Hasil
analisis menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,60; nilai tengah
(median) sebesar 1,00; nilai yang sering muncul (modus) adalah 1,
dengan standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 1,030, serta nilai
minimum 0 dan nilai maksimum 4. Berdasarkan skor analisis SPSS, yaitu
skor 1 merepresentasikan total penggunaan 1-30 menit dan skor 2
merepresentasikan 31-60 menit, maka nilai mean sebesar 1,60 berada di
antara skor 1 dan 2. Selanjutnya, nilai yang sering muncul adalah 1,
dimana skor 1 merepresentasikan total durasi penggunaan screen time
anak usia 5-6 tahun menurut orang tua adalah 1-30 menit. Hal ini sejalan

dengan persentase pilithan jawaban P5 yang menunjukkan bahwa
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sebanyak 20 anak (40%) yang memiliki total penggunaan screen time
menurut orang tuanya selama 1-30 menit, diikuti 31-60 menit pada posisi
kedua yaitu sebanyak 14 anak (28%), 61-90 menit sebanyak 8 anak
(16%), tidak menggunakan sebanyak 6 anak (12%), dan 91-120 menit
sebanyak 2 anak (4%). Tidak ditemukan anak yang menggunakan screen
time dengan total waktu lebih dari 120 menit menurut orang tua.

Tabel 4. 5 Frekuensi dan Persentase Jenis Perangkat

$P6 JenisPerangkat Frequencies
Responses Percent of
N Percent Cases
Jenis Perangkat TV 21 38.2% 42.0%
Perangkat® Perangkat HP/Tablet [34 61.8% 68.0%
Total 55 100.0%  [110.0%
a. Dichotomy group tabulated at value 1.

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada 50 responden (N = 50)
diperoleh 55 pilihan jawaban. Dengan demikian pengolahan data
menggunakan analisis deskriptif multiple response dan sebaran jenis
perangkat yang sering digunakan oleh anak dalam screen time harian.
Berdasarkan tabel jenis perangkat yang paling mendominasi penggunaan
layar pada anak adalah perangkat HP/Tablet, dengan jumlah 34 anak
(68%). Sementara itu, sebanyak 21 anak (42%) menggunakan perangkat
televisi. Tidak ditemukan anak yang menggunakan perangkat berupa
laptop/komputer.

Dari total 55 jawaban yang didapatkan dari 50 responden, proporsi
penggunaan HP/Tablet dengan persentase 61,8% jauh lebih besar
dibanding penggunaan perangkat televisi dengan persentase 38,2%. Hal

ini mengindikasikan anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan memiliki
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kecenderungan menggunakan perangkat yang bersifat portable seperti

HP/Tablet dibandingkan media atau perangkat konvensional di rumah.

Tabel 4. 6 Frekuensi dan Persentase Jenis Aktivitas

$P7 JenisAktivitas Frequencies

Responses Percent of
N Percent Cases
Jenis Aktivitas Hiburan 45 71.4% 90.0%
Aktivitas? [Aktivitas Bermain Game 10 15.9% 20.0%
Aktivitas Edukatif 6 9.5% 12.0%
Aktivitas Komunikasi 2 3.2% 4.0%
Total 63 100.0% 126.0%

a. Dichotomy group tabulated at value 1.

Berdasarkan tabel hasil analisis data menunjukkan bahwa aktivitas
yang paling dominan yang dilakukan anak ketika screen time adalah
aktivitas hiburan (menonton video YouTube, TikTok, atau sejenisnya),
dengan frekuensi pilihan sebanyak 45 jawaban yang berarti 90% atau
hampir seluruh anak yang menjadi sampel penelitian. Kemudian, untuk
aktivitas bermain game sebanyak 10 jawaban (20%), edukatif sebanyak
6 jawaban (12%), dan komunikasi sebanyak 2 jawaban (4%). Dengan
demikian, data ini memberikan gambaran bahwa interaksi anak dengan
media layar masih berpusat pada pemenuhan kebutuhan rekreatif (total
gabungan aktivitas hiburan dan game) dibandingkan pemanfaatannya
sebagai sarana edukasi maupun komunikasi interaktif.

Tabel 4. 7 Frekuensi dan Persentase Pendampingan

Pendampingan
Valid |Cumulative
Frequency| Percent |Percent| Percent
Valid Tanpa 6 12.0 12.0 12.0
endampingan
Didampingi orang 37 74.0 74.0 86.0
tua
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idampingi anggota 7 14.0 14.0 100.0
keluarga lain
Total 50 100.0 | 100.0

Aspek lain dalam penggunaan screen time anak adalah pengawasan
atau pendampingan yang diberikan selama anak menggunakan screen
time. Berdasarkan tabel hasil analisis data menunjukkan bahwa pola
pendampingan yang paling banyak diterapkan adalah kategori
didampingi orang tua. Sebanyak 37 anak yang didampingi oleh orang tua
selama melakukan screen time, dengan persentase sebesar 74% dari total
keseluruhan responden. Selanjutnya, terdapat 7 anak dengan persentase
14% yang melakukan screen time dengan didampingi anggota keluarga
lain (kakak, kakek/nenek, atau pengasuh). Kemudian di sisi lain, terdapat
anak yang melakukan screen time secara mandiri dan masuk dalam
kategori tanpa pendampingan, yaitu sebanyak 6 anak dengan persentase
12%. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepedulian dan
pengawasan dari para orang tua dalam memantau aktivitas screen time
anak tergolong tinggi.

2. Daya Tahan Atensi Anak Usia 5-6 Tahun di RA As-Shibyan
a. Indikator Utama

Variabel daya tahan atensi dalam penelitian ini diukur secara objektif
dengan indikator utama adalah durasi atensi atau durasi fokus anak
selama menyelesaikan tugas mewarnai yang diberikan.

Tabel 4. 8 Statistik Deskriptif Durasi Atensi

Statistiks
Atensi
N 'Valid 50
Missing 0
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Mean 7.8368
Median 7.7100
Mode 7.68
Std. Deviation 66670
'Variance 444
Minimum 6.40
Maximum 9.05

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai
minimum durasi atensi anak 6,40 menit dan maksimum 9,05 menit.
Sementara itu, nilai rata-rata (mean) berada pada angka 7,8368 menit,
yang dapat diartikan bahwa rata-rata durasi atensi anak pada penelitian
ini berkisar 7,8 menit. Selanjutnya, nilai Tengah (median) sebesar 7,7100
menit dan nilai paling sering muncul (mode) sebesar 7,68 menit. Nilai

standar deviasi sebesar 0,66670 dan nilai varians sebesar 0,444.

Persentase

74%

B Rendah Standar

Gambar 4. 2 Tingkat Daya Tahan Atensi Anak

Berdasarkan gambar hasil kategorisasi diketahui bahwa mayoritas
responden berada pada kategori atensi standar, yaitu sebanyak 37 anak
dengan persentase mencapai 74%. Sementara itu, sebanyak 13 anak
termasuk memiliki durasi atensi yang rendah dengan persentase 26%.
Hasil ini didasarkan pada kemampuan fokus anak usia dini berada pada

rentang 5-10 menit, yang kemudian diambil nilai tengahnya yaitu 7,5
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menit dijadikan acuan menentukan tinggi rendahnya atensi dalam
penelitian ini.
b. Indikator Pendukung
Untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai kualitas dan
stabilitas atensi anak usia 5-6 tahun selama sesi observasi durasi atensi
(10 menit), dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap variabel
jumlah episode fokus dan distraksi (visual, verbal, motorik). Hasil
analisis deskriptif dari keseluruhan sampel (N = 50) disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4. 9 Tabel Statistik Deskriptif Jumlah Episode dan

Distraksi Atensi
Statistiks
Jumlah |Distraksi_|Distraksi_| Distraksi_
Episode Ve \4 M
N |Valid 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0
Mean 11.18 4.12 5.78 30
Median 11.00 4.00 5.00 .00
Mode 11 3 4 0
Std. Deviation 2.585 2.455 2.243 580
Minimum 7 0 2 0
Maximum 18 11 11 2

Berdasarkan tabel output tersebut, rata-rata (mean) jumlah episode
fokus yang dialami anak selama 10 menit sesi observasi adalah 11,18
dengan nilai tengah (median) berada pada angka 11 episode dan nilai
yang paling sering muncul (modus) adalah 11 episode. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum, atensi anak usia 5-6 tahun dalam
penelitian ini cenderung cukup sering mengalami putus-sambung

fokus. Melalui nilai minimum sebesar 7 episode dan maksimum 18
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episode, terlihat bahwa anak dengan kemampuan kontrol atensi terbaik
pun masih mengalami pembagian fokus sebanyak 7 kali episode.
Sedangkan anak dengan kerentanan atensi tertinggi dapat terdistraksi
hingga 18 kali episode. Jarak sebaran data juga diperkuat oleh nilai
standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 2,585 yang mencerminkan
variasi stabilitas atensi antar-anak yang cukup beragam.

Ketika anak kehilangan fokus, anak-anak menunjukkan
kecenderungan perilaku pengalihan (distraksi) atensi yang berbeda-
beda. Berdasarkan perolehan data dari ketiga jenis distraksi didapatkan
hasil bahwa distraksi Visual (V) merupakan bentuk gangguan ini paling
mendominasi distraksi atensi pada anak, dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 5,78; nilai tengah (median) 5,00; dan nilai yang paling sering
muncul (modus) adalah 4. Nilai minimum adalah 2 dan nilai maksimum
11. Nilai maksimum yang menyentuh angka 11 ini mengindikasikan
bahwa anak sangat rentan kehilangan fokus akibat rangsangan
penglihatan di sekitarnya, seperti menoleh ke sekitar, menatap teman,
melihat tugas teman atau melamun.

Distraksi Verbal (Ve) Bentuk gangguan kedua yang paling sering
muncul, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,12; nilai Tengah
(median) 4,00; dan nilai yang paling sering muncul (modus) berada
pada angka 3. Nilai minimum O dan nilai maksimum 11. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi atau suara di luar konteks tugas, seperti
bergumam atau berbicara dengan teman, memberikan andil yang cukup

besar dalam memutus kontinuitas perhatian anak.
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Distraksi Motorik (M) Bentuk gangguan ini merupakan yang paling
jarang dilakukan oleh anak selama rentang waktu observasi. Nilai rata-
rata (mean) hanya sebesar 0,30; nilai tengah (median) 0,00; dan nilai
yang paling sering muncul (modus) sebesar 0. Kemunculan distraksi
motorik seperti perpindahan tempat menjauhi tugas atau hal lain yang
termasuk dalam distraksi motorik, hanya tercatat maksimal 2 kali.

Melalui gambaran deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik penurunan daya tahan atensi anak usia 5-6 tahun di lokasi
penelitian ditandai dengan jumlah episode fokus yang tinggi, dengan
jenis distraksi yang mendominasi dari aspek visual dan diikuti oleh
aspek verbal.

3. Pengaruh Screen time Terhadap Daya Tahan Atensi Anak Usia 5-6
Tahun di RA As-Shibyan
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hipotesis
mengenai ada atau tidaknya pengaruh variabel independen (screen time
anak) terhadap variabel dependen (durasi fokus anak). Pengujian dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS terhadap 50 responden (N = 50),
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Model Summary Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 274* 075 056 64775
a. Predictors: (Constant), Screen time

Berdasarkan hasil analisis tabel Model Summary, diperoleh nilai

koefisien korelasi (R) sebesar 0,274. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
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adanya hubungan antara variabel screen time dengan durasi atensi anak
dengan tingkat keeratan rendah. Sementara itu, nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,075 menunjukkan bahwa variabel screen time mampu
menjelaskan variasi durasi atensi anak sebesar 7,5%, sedangkan sisanya
sebesar 92,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel dan fokus
yang diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4. 11 Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 [Regression 1.640 1 1.640 3.910 | .054°

Residual 20.140 48 420

Total 21.780 49
a. Dependen Variable: Atensi
b. Predictors: (Constant), Screen time

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 3,910
dengan nilai signifikansi sebesar 0,054. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 (0,054 > 0,05). Dengan
demikian, model regresi yang terbentuk yaitu adanya pengaruh namun tidak

signifikan secara statistik antara screen time terhadap durasi atensi anak.

Tabel 4. 12 Coefficient Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta t
1 |Constant) 8.154 185 44.186<.0001
Screen time -.138 070 =274 -1.977| .054
a. Dependen Variable: Atensi
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Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh nilai konstanta (B) sebesar
8,154 dan koefisien regresi variabel screen time sebesar -0,138. Oleh karena
itu, persamaan regresi linear sederhana yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

Y =8,154-0,138X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel
screen time bernilai negatif (-0,138). Hal ini mengindikasikan bahwa
adanya kecenderungan hubungan yang berlawanan arah antara screen time
dan durasi atensi anak. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada variabel
screen time, maka diprediksi akan menurunkan durasi atensi anak sebesar
0,138 satuan, meskipun kecenderungan ini belum mencapai taraf
signifikansi yang mutlak secara statistik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan taraf signifikansi standar penelitian yaitu 5% (a.= 0,05).
Hasil perbandingan menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,054
lebih besar dari 0,05 (0,054 > 0,05). Dengan demikian, keputusan statistik
yang diambil adalah H. ditolak dan Ho gagal ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa screen time terbukti berpengaruh namun belum terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap durasi atensi anak usia 5-6 pada
penelitian ini.

B. Pembahasan
1. Screen time Anak Usia 5-6 Tahun di RA As-Shibyan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas anak berada pada

kategori penggunaan screen time yang aman atau sesuai dengan pedoman
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yang direkomendasikan oleh beberapa organisasi kesehatan. Meskipun
masih dalam kategori aman, tetapi temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anak telah menggunakan media digital dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penggunaan screen time pada sebagian anak masih berpotensi
melebihi batas yang dianjurkan yaitu 1 jam per hari (Hill et al., 2016; World
Health Organization, 2019).

Berdasarkan frekuensi penggunaan screen time, sebagian besar anak
melakukan screen time 2-3 kali sehari. Hal ini perlu diperhatikan karena
meskipun durasi penggunaan screen time sesuai pedoman, penggunaan
yang dilakukan berulang kali dalam sehari dapat meningkatkan paparan
stimulus digital secara terus-menerus. Oleh karena itu, perlu diperhatikan
pola penggunaan screen time yang berulang dan konsistensi paparan
stimulus layar pada anak.

Perangkat yang mendominasi penggunaan screen time adalah
perangkat portabel seperti HP atau tablet dibandingkan televisi. Perangkat
portabel seperti HP dan tablet ini memiliki risiko penggunaan screen time
lebih tinggi dibandingkan dengan perangkat lain, karena mudah diakses
kapan saja dan dimana saja (Panjeti-Madan & Ranganathan, 2023).
Kemudian, jenis aktivitas yang mendominasi adalah hiburan yang
mencakup menonton video non edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan screen time pada anak lebih banyak pada aktivitas rekreatif
dibandingkan aktivitas pembelajaran. Kondisi ini penting untuk
diperhatikan, mengingat konten hiburan pada masa kini yang meskipun

ditujukan untuk anak-anak umumnya memiliki pergantian gambar yang
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cepat (rapid image change). Selain itu, seringkali konten hiburan memuat
banyak elemen visual dan digabungkan dengan audio secara bersamaan
dengan pergantian adegan cepat. Jika anak mengakses konten tersebut
dalam durasi yang cukup lama atau frekuensi berulang, maka dapat
menyebabkan anak terbiasa dengan stimulus tersebut. Perubahan gambar
cepat yang diakses dalam jangka panjang dan berulang dapat membuat otak
anak menjadi terbiasa dengan stimulus yang cepat dan intens (Lillard &
Peterson, 2011). Hal ini dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan
dalam mempertahankan perhatian pada aktivitas yang memiliki tempo yang
lebih lambat.

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak usia 5-6
tahun berada pada tahap praoperasional (Solso et al., 2007). Pada tahap ini,
anak sangat tertarik terhadap simbol, gambar, warna, suara, dan representasi
visual. Konten hiburan menyediakan berbagai stimulus tersebut secara
cepat dan menarik, sehingga mudah menarik perhatian anak. Oleh karena
itu, ketertarikan anak terhadap jenis aktivitas tersebut bagian dari
karakteristik perkembangan kognitif anak itu sendiri. Meskipun demikian,
diperlukan pendampingan orang tua atau orang yang lebih dewasa dalam
mengatur penggunaan screen time, agar anak tidak berlebihan dalam
menggunakan media digital terutama dengan konten tersebut.

Sebagian besar penggunaan screen time anak didampingi orang tua.
Hal ini sesuai dengan pedoman yang diberikan oleh American Academy of
Pediatrics, yang mengharuskan pendampingan orang tua ketika

menggunakan screen time (Hill et al., 2016). Pendampingan orang tua
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penting, terutama pendampingan secara aktif. Jika orang tua mendampingi
anak secara aktif, aktivitas screen time yang semula bersifat pasif dapat
menjadi lebih interaktif melalui komunikasi dua arah serta dapat mengawasi
konten-konten yang diakses anak (McArthur et al., 2022). Pendampingan
yang efektif tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga disertai dengan
interaksi aktif dengan anak, pengawasan konten, serta pengaturan durasi
penggunaan. Oleh karena itu, kualitas pendampingan perlu diperhatikan,
bukan hanya hadir di samping anak secara pasif, tetapi juga aktif
berpartisipasi dalam kegiatan anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa screen
time pada anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan sebagian besar sudah
mematuhi pedoman. Karakteristik penggunaan didominasi perangkat
portabel seperti HP atau tablet, aktivitas hiburan, dan frekuensi penggunaan
2-3 kali sehari. Kondisi ini menunjukkan bahwa media digital layar telah
menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari anak usia dini. Namun, dengan
adanya pendampingan orang tua, penggunaan screen time pada anak
setidaknya dapat diatur dan memberikan interaksi dua arah yang lebih
interaktif. Sehingga, dapat meminimalkan dampak negatif screen time
terhadap perkembangan anak, terutama perkembangan perhatian anak.

. Daya Tahan Atensi Anak Usia 5-6 Tahun di RA As-Shibyan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas anak memiliki daya
tahan atensi berada pada kategori standar, dengan rata-rata durasi atensi
sekitar 7,84 menit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

mempertahankan fokus anak secara umum berada pada rentang yang sesuai
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dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Daya tahan atensi
(Sustained attention) merupakan kemampuan mempertahankan fokus pada
suatu tugas dalam waktu tertentu secara terus-menerus tanpa mudah
teralihkan (Fortenbaugh et al., 2017). Pada anak usia dini, kemampuan
atensi masih berkembang dan belum kompleks seperti orang dewasa.

Kemampuan mempertahankan perhatian merupakan salah satu
indikator penting kesiapan sekolah (Almeida et al., 2023). Anak yang
mampu fokus dalam waktu yang cukup, akan lebih mudah mengikuti
instruksi guru, menyelesaikan tugas, memahami informasi, dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Sebaliknya, anak yang
memiliki daya tahan atensi rendah cenderung lebih mudah terdistraksi dan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan aktivitas belajar.

Pada anak usia 5-6 tahun, terjadi perkembangan pesat pada
kemampuan kontrol perhatian, memori kerja, dan fungsi eksekutif.
Kemampuan tersebut menjadi fondasi penting bagi kesiapan memasuki
sekolah dasar. Bahkan atensi merupakan dasar bagi perkembangan fungsi
eksekutif yang lebih kompleks yang dapat mendukung kemampuan
membaca dan menulis (Lee et al., 2025).

Pengukuran daya tahan atensi pada anak umumnya dilakukan dalam
rentang tugas sekitar 10-15 menit (Betts et al., 2006). Dalam penelitian ini
observasi dilakukan selama 10 menit dan rata-rata anak mampu
mempertahankan perhatian selama sekitar 7,8 menit. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih mengalami penurunan

perhatian sebelum sesi observasi selesai. Dengan demikian, meskipun
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kemampuan atensi anak tergolong cukup baik, perhatian anak usia dini tetap
memiliki keterbatasan karena fungsi eksekutif dan kontrol diri mereka
masih berkembang.

Keterbatasan ini juga ditunjukkan dengan kualitas stabilitas atensi
anak masih cenderung mengalami putus-sambung perhatian. Hal tersebut
dilihat dari rata-rata jumlah episode fokus yaitu 11 episode selama sesi
observasi 10 menit. Data ini mengindikasikan bahwa perhatian anak belum
sepenuhnya stabil dan masih sering mengalami perpindahan fokus. Episode
fokus merupakan segmen perhatian berkelanjutan sebelum perhatian anak
teralihkan oleh stimulus lain (Ruff & Rothbart, 1996). Semakin banyak
jumlah episode fokus, maka semakin sering perhatian anak mengalami
gangguan atau peralihan. Dengan demikian, meskipun anak
mempertahankan keterlibatan dalam tugas mewarnai selama beberapa
menit, perhatian anak masih diselingi oleh distraksi.

Terdapat 3 jenis distraksi yang membuat perhatian anak berpindah,
yaitu distraksi visual, distraksi verbal, dan distraksi motorik. Distraksi
visual merupakan gangguan paling dominan dialami anak, dengan nilai rata-
rata sebesar 5,78 (6) kali selama observasi. Distraksi visual tampak melalui
perilaku seperti meoleh ke sekitar, melihat teman, memperhatikan aktivitas
lain, atau melamun. Temuan ini menunjukkan bahwa perhatian visual anak
masih sensitif terhadap rangsangan lingkungan. Conte dan Richards (2021)
menyebutkan bahwa perhatian visual merupakan indikator utama perilaku
atensi anak karena menunjukkan arah orientasi fokus anak terhadap sumber

informasi tertentu.
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Selain distraksi visual, distraksi verbal juga cukup sering muncul
dengan rata-rata sebesar 4,12 (4) kali. Distraksi verbal tampak melalui
perilaku berbicara dengan teman, bergumam, atau memberikan komentar di
luar konteks tugas. Temuan ini menunjukkan bahwa stimulus sosial dan
suara di sekitar juga berpengaruh terhadap kestabilan perhatian anak. Pada
anak usia dini, kemampuan menyaring stimulus yang tidak relevan masih
berkembang, sehingga anak masih mudah terganggu oleh percakapan atau
suara lain di sekitarnya (McLeod, 2023).

Tingginya distraksi verbal dan visual ini dapat menunjukkan
keterbatasan memori kerja anak usia dini dalam mempertahankan perhatian
secara terus-menerus. De Jong (2010) menjelaskan bahwa kapasitas
kognitif anak masih terbatas sehingga stimulus tambahan yang tidak relevan
dapat meningkatkan beban kognitif eksternal. Dalam situasi kelas,
keberadaan teman, suara sekitar, maupun stimulus lain dapat menjadi
sumber beban kognitif tambahan yang mengurangi sumber daya kognitif
anak untuk mempertahankan fokus pada tugas mewarnai. Akibatnya,
perhatian anak menjadi lebih mudah terpecah dan mengalami perpindahan
fokus secara berulang.

Sementara itu, distraksi motorik menjadi bentuk gangguan yang
paling jarang muncul. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak
tetap mampu mempertahankan keterlibatan fisik pada tugas mewarnai dan
tidak banyak meninggalkan aktivitas utama. Temuan ini mengindikasikan
bahwa gangguan perhatian anak dalam penelitian ini lebih dominan terjadi

pada aspek kognitif dan visual, dibandingkan perilaku motorik yang nyata.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tahan
atensi anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan berada pada tingkat sedang
dengan karakteristik perhatian yang masih fluktuatif (berubah-ubah). Anak
mampu mempertahankan fokus dalam waktu yang cukup baik untuk anak
usia prasekolah. Namun, stabilitas perhatian masih sering terganggu
terutama oleh distraksi visual dan verbal. Kondisi ini sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini yang masih dalam tahap
perkembangan fungsi eksekutif dan daya tahan atensi (sustained attention).
Selain itu, tingginya sensitivitas anak terhadap stimulus lingkungan juga
menunjukkan bahwa perkembangan daya tahan atensi dipengaruhi oleh
kualitas stimulasi dan pengalaman sehari-hari, termasuk paparan media
digital dan lingkungan belajar sekitar.

. Pengaruh Screen time Terhadap Daya Tahan Atensi Anak Usia 5-6
Tahun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa screen time memiliki pengaruh
terhadap daya tahan atensi namun belum berpengaruh secara signifikan.
Namun, beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil bahwa
adanya hubungan antara screen time yang tinggi dengan masalah perhatian
anak. Beberapa kemungkinan yang menjadi alasan perbedaan hasil tersebut.

Pertama, penelitian ini mengukur daya tahan atensi melalui
observasi secara langsung dengan pemberian tugas mewarnai di sekolah.
Metode ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menggunakan laporan orang tua mengenai perilaku perhatian anak.

Pengukuran langsung memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang
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lebih objektif mengenai kemampuan fokus pada anak dalam situasi
pembelajarna tertentu. Namun observasi dalam penelitian ini dilakukan
hanya dalam durasi 10 menit, sehingga ini memungkinkan durasi
pengamatan yang cukup singkat dalam mengukur atensi. Selain itu,
observasi dilakukan hanya sekali dengan pemberian tugas mewarnai saja.

Kedua, penggunaan screen time yang mayoritas moderat.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas anak berada pada kategori
screen time sedang dan tidak banyak anak yang berada pada kategori tinggi.
Sebagian besar durasi penggunaan menurut orang tua juga masih berada
pada rentang 1-60 menit per hari. Jika dibandingkan dengan rekomendasi
WHO dan AAP yang merekomendasikan penggunaan screen time untuk
anak tidak lebih dari 1 jam per hari (Hill et al., 2016; World Health
Organization, 2019), sebagian besar anak masih berada pada penggunaan
screen time yang relatif moderat. Kondisi ini menyebabkan variasi screen
time menjadi kurang terlihat secara statistik.

Ketiga, teori arousal yang menjelaskan bahwa gairah (arousal)
seseorang dipengaruhi oleh tingkat stimulasi individu (Nickerson, 2023).
Dalam hal ini, perhatian berperan sebagai arousal dan screen time sebagai
stimulus. Perhatian dipengaruhi oleh tingkat stimulasi yang diterima.
Penggunaan media digital yang menarik perhatian anak dapat meningkatkan
stimulasi, tetapi pengaruhnya terhadap perhatian dapat berbeda pada setiap
anak tergantung pada karakteristik individu, lingkungan keluarga, dan
pengalaman yang dimiliki. Faktor pendampingan orang tua yang tinggi

memungkinkan menjadi protektif yang membantu mengurangi dampak

77



negatif screen time terhadap perhatian anak. Pendampingan orang tua ini
dapat mengubah aktivitas screen time yang awalnya bersifat pasif menjadi
lebih interaktif melalui komunikasi dua arah dan pengawasan konten yang
diakses anak serta perlindungan dari kejahatan yang tidak diinginkan
(McArthur et al., 2022).

Keempat, teori beban kognitif (cognitive load), perubahan gambar
cepat ini juga dapat meningkatkan beban kognitif pada anak usia dini,
dimana anak usia dini memiliki kapasitas memori kerja yang masih terbatas
(de Jong, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa dampak penggunaan screen
time terhadap perhatian tidak hanya ditentukan oleh durasi penggunaan,
namun juga oleh kualitas konten yang dikonsumsi. Anak yang
menggunakan media digital untuk aktivitas edukatif dan interaktif
memperoleh pengalaman belajar yang berbeda jika dibandingkan dengan
anak yang menghabiskan waktu untuk konten hiburan cepat dan pasif.
Screen time dapat memberikan manfaat jika digunakan secara bijak, durasi
yang terkontrol, dan konten yang sesuai dengan tahap perkembangan anak
(Madigan et al., 2020)

Kelima, kemungkinan dipengaruhi oleh ukuran sampel yang relatif
terbatas, yaitu sebanyak 50 responden. Dalam penelitian kuantitatif, ukuran
sampel yang lebih besar umumnya memiliki kemampuan lebih baik dalam
mendeteksi hubungan atau pengaruh antar variabel. Sebaliknya, ukuran
sampel yang lebih kecil dapat menyebabkan variasi data yang diperoleh
belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi populasi secara luas. Oleh

karena itu, meskipun secara teoritis screen time berpotensi mempengaruhi
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kemampuan atensi anak dan sebagaimana ditemukan pada beberapa
penelitian terdahulu, dalam penelitian ini pengaruh tersebut belum
terdeteksi signifikan secara statistik karena keterbatasan jumlah responden
yang diteliti.

Keenam, kemungkinan adanya faktor lain yang lebih dominan
mempengaruhi atensi. Daya tahan atensi tidak hanya dipengaruhi oleh
penggunaan screen time, tetapi juga oleh kualitas dan kuantitas tidur (Toth
et al., 2025), lingkungan pengasuhan dan interaksi dengan orang tua (Rai et
al., 2023), kondisi fisik dan nutrisi (Roberts et al., 2022), dan stimulasi
lingkungan belajar (Koepp et al., 2022). Pada anak usia dini terutama anak
usia 5-6 tahun, perkembangan fungsi eksekutif dan kemampuan
mengendalikan perhatian masih berkembang sehingga perbedaan
pengalaman belajar dan pengasuhan dapat memberikan kontribusi dalam
mempengaruhi kemampuan fokus anak. Hal ini menunjukkan bahwa daya
tahan atensi merupakan kemampuan yang bersifat multidimensional dan
tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu variabel tunggal.

Meskipun screen time terbukti berpengaruh terhadap daya tahan
atensi namun tidak signifikan, temuan ini memiliki implikasi terhadap
kesiapan sekolah anak. Pengelolaan penggunaan screen time tetap penting
karena kemampuan atensi merupakan fondasi kesiapan belajar anak. Anak
usia 5-6 tahun membutuhkan pengalaman belajar langsung, bermain aktif,
interaksi sosial, komunikasi dengan teman sebaya, dan stimulasi yang
beragam dalam belajar dan mengembangkan fungsi kognitif secara optimal.

Dengan demikian, fokus utama dalam pendidikan anak usia dini adalah
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pengelolaan penggunaan screen time yang tepat baik itu berdasarkan
kualitas dan kuantitas penggunaannya, serta memastikan lingkungan belajar
yang kondusif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Di sisi lain, hasil penelitian tetap menunjukkan adanya
kecenderungan hubungan antara screen time dan daya tahan atensi anak. Hal
ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar -0,138 yang menunjukkan
arah hubungan negatif. Arah hubungan negatif tersebut mengindikasikan
bahwa semakin tinggi screen time anak, maka durasi atensi anak cenderung
menurun. Sebaliknya, semakin rendah screen time anak, maka durasi atensi
anak cenderung lebih baik. Dengan kata lain, meskipun pengaruhnya belum
signifikan secara statistik, pola hubungan yang muncul masih sejalan
dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
paparan screen time berlebih dapat mempengaruhi kemampuan perhatian
anak usia dini.

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,075 menunjukkan
bahwa variabel screen time hanya mampu menjelaskan variasi daya tahan
atensi sebesar 7,5%. Sedangkan sisanya, sebesar 92,5% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
mempertahankan perhatian pada anak usia dini merupakan kemampuan
kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor.

Selain itu, kondisi ini dapat terlihat pada hasil observasi daya tahan
atensi anak dalam penelitian ini. Distraksi visual menjadi bentuk distraksi
yang paling dominan selama anak mengerjakan tugas mewarnai. Anak

sering menoleh sekitar, melihat teman, atau melamun ketika fokusnya mulai
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menurun. Temuan ini menunjukkan bahwa perhatian anak masih mudah
dipengaruhi oleh stimulus eksternal di lingkungan sekitar. Dalam teori
atensi, perhatian visual merupakan indikator penting dalam menunjukkan
arah orientasi fokus anak terhadap sumber informasi (Conte & Richards,
2021). Jika dikaitkan dengan perubahan gambar cepat (rapid image
change), paparan media digital dengan pergantian gambar cepat dapat
membuat system perhatian anak terbiasa terhadap mempertahankan
perubahan stimulus yang cepat (Lillard & Peterson, 2011b). Akibatnya,
anak lebih sulit mempertahankan fokus pada aktivitas yang memiliki tempo
lebih lambat dan monoton.

Jenis aktivitas yang banyak dilakukan ketika menggunakan screen
time adalah hiburan. Konten screen time, terutama hiburan, seringkali
menghadirkan berbagai elemen visual dan auditori secara bersamaan dan
pergantian gambar cepat. Kondisi tersebut dapat meningkatkan beban
kognitif pada anak. Dalam teori beban kognitif (cognitive load) dijelaskan
bahwa kapasitas memori kerja anak usia dini masih terbatas sehingga
paparan stimulus yang terlalu kompleks dapat meningkatkan beban kognitif
anak (de Jong, 2010). Beban kognitif ini muncul ketika anak harus
memproses stimulus tambahan yang sebenarnya tidak relevan dengan
tujuan utama aktivitas. Akibatnya, sumber daya kognitif anak lebih banyak
digunakan untuk merespon stimulus tambahan dibanding mempertahankan
perhatian pada tugas utama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas

anak memiliki tingkat screen time dan daya tahan atensi pada kategori
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sedang. Selain itu, tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara screen
time terhadap daya tahan atensi pada penelitian ini. Akan tetapi, ditemukan
kecenderungan hubungan negative dimana peningkatan screen time diikuti
penurunan durasi atensi anak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengaruh screen time terhadap daya tahan atensi tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi juga oleh berbagai faktor dan lingkungan. Oleh
karena itu, upaya meningkatkan kesiapan sekolah anak perlu dilakukan
melalui penyediaan lingkungan belajar yang aktif, interaktif, dan sesuai
karakteristik belajar anak usia dini, serta pengelolaan penggunaan media
digital yang bijak oleh orang tua dan pendidik.
C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat beberapa

kekurangan dan keterbatasan yang dihadapi, yaitu:

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan anak usia dini,
yaitu RA As-Shibyan, dengan jumlah sampel 50 anak. Kondisi tersebut
menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas
pada seluruh anak usia 5-6 tahun dengan karakteristik lingkungan, sosial,
dan budaya yang berbeda.

2. Pada awalnya penelitian direncanakan dilakukan di tiga lembaga PAUD/TK
pada kecamatan yang berbeda untuk memperoleh variasi karakteristik
responden yang lebih beragam. Namun, karena adanya keterbatasan kondisi
lapangan, penelitian akhirnya hanya dapat dilaksanakan di satu lembaga,
yaitu RA As-Shibyan. Pemilihan lembaga tersebut didasarkan pada

penemuan fenomena berawal di sekolah tersebut. Kondisi tersebut
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menyebabkan cakupan responden dalam penelitian ini menjadi lebih
terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
. Pengumpulan data screen time menggunakan angket yang diisi oleh orang
tua, schingga sangat bergantung pada kejujuran, pemahaman, dan
kemampuan orang tua dalam mengingat durasi serta kebiasaan anak dalam
menggunakan screen time sehari-hari. Kondisi ini memungkinkan adanya
perbedaan antara kondisi sebenarnya dengan jawaban yang diberikan
responden.

. Observasi daya tahan atensi dalam penelitian ini hanya dilakukan dalam
durasi 10 menit untuk setiap anak. Meskipun durasi ini mengacu pada
standar pengukuran atensi anak usia dini dan telah mempertimbangkan
kapasitas fokus anak usia 5-6 tahun, durasi yang relatif singkat ini dapat
membatasi generalisasi hasil. Perilaku atensi anak dalam jangka waktu yang
lebih panjang (selama satu sesi pembelajaran penuh) belum dapat teramati
secara komprehensif.

. Keterbatasan dalam mengontrol faktor-faktor lain yang kemungkinan turut
mempengaruhi daya tahan atensi anak dan faktor-faktor tersebut tidak
diukur secara mendalam dalam penelitian ini.

. Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian hanya mengandalkan
pencatatan manual menggunakan stopwatch dan lembar observasi.
Pencatatan manual rentan terhadap keterbatasan konsentrasi observer.
Selain itu, instrumen ini belum terstandarisasi secara klinis seperti
Continuous Performance Test (CPT) yang umum digunakan dalam

penelitian atensi.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV mengenai
pengaruh screen time terhadap daya tahan atensi (sustained attention) anak usia

5-6 tahun, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat screen time anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan menunjukkan
bahwa mayoritas anak berada pada kategori sedang, sesuai dengan pedoman
yang direkomendasikan organisasi kesehatan.

2. Tingkat daya tahan atensi anak usia 5-6 tahun di RA As-Shibyan
menunjukkan bahwa mayoritas anak berada pada kategori sedang, sesuai
dengan karakteristik fokus anak usia dini.

3. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa screen time memiliki
pengaruh namun tidak terbukti signifikan terhadap daya tahan atensi anak
usia 5-6 tahun dalam penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,054 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
(0,054 > 0,05). Meskipun demikian, koefisien regresi bernilai negatif (-
0,138) yang menunjukkan bahwa adanya kecenderungan hubungan
berlawanan arah antara screen time dan daya tahan atensi anak. Artinya,
semakin tinggi screen time anak, maka durasi atensi anak cenderung
menurun. Meskipun hubungan tersebut belum signifikan secara statistik.

4. Berdasarkan teori arousal, screen time tetap memiliki potensi
mempengaruhi daya tahan atensi anak, khususnya apabila penggunaan

dilakukan secara berlebihan. Kemudian akses konten yang memiliki
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stimulus visual yang cepat, intens, dan tanpa pengawasan juga berpotensi
mempengaruhi. Pengaruh screen time terhadap daya tahan atensi anak juga
dipengaruhi faktor lain seperti kualitas konten, pendampingan orang tua,
kualitas tidur, lingkungan pengasuhan, stimulasi belajar, kondisi fisik, dan
karakteristik perkembangan masing-masing anak.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran praktis dan akademis
yang direkomendasikan:
1. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat lebih memperhatikan penggunaan
screen time pada anak usia dini, terutama terkait durasi penggunaan dan
jenis konten. Orang tua disarankan untuk memperketat pembatasan durasi
penggunaan layar agar tidak melebihi 1 jam per hari sesuai rekomendasi
organisasi kesehatan, khususnya pada malam hari sebelum tidur. Pengaturan
tersebut penting untuk menjaga kualitas tidur, konsentrasi, dan kesiapan
anak dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Selain itu orang tua perlu
mengalihkan jenis aktivitas anak dari hiburan pasif yang memiliki tempo
cepat ke konten-konten yang lebih interaktif dan edukatif agar dapat
menekan beban kognitif pada memori kerja anak. Mengingat tingginya
persentase pendampingan (74%) yang menunjukkan dapat meredam
dampak buruk screen time secara ekstrem, orang tua diharapkan
mempertahankan kebiasan ini. Selain itu, perlu adanya peningkatan kualitas
pendampingan melalui komunikasi dua arah dan tidak hanya sekedar

mendampingi anak secara pasif.
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2. Bagi Pendidik dan Lembaga PAUD

Guru dan lembaga pendidikan anak usia dini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan daya
tahan atensi anak melalui aktivitas yang melatih fokus, konsentrasi, kontrol
diri, dan keterlibatan aktif anak. Kegiatan tersebut seperti, mewarnai,
menyusun puzzle, permainan konstruktif, serta aktivitas lainnya yang
memerlukan kemampuan mempertahankan atensi. Selain itu, pembelajaran
tetap perlu mengedepankan pengalaman belajar langsung dan aktivitas
bermain aktif dengan menjaga keseimbangan penggunaan media digital dan
kegiatan non-digital.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan dapat menambahkan variabel
kontrol atau variabel lain yang berpotensi mempengaruhi daya tahan atensi
seperti kualitas tidur, pola asuh, lingkungan belajar, dan pemenuhan nutrisi
anak. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambah
jumlah sampel yang lebih besar dan bervariasi agar tingkat signifikansi
analisis statistik dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat dan presisi
serta hasil yang lebih komprehensif. Pengamatan daya tahan atensi juga
disarankan menggunakan instrumen pengukuran atensi yang lebih
berstandar dan telah banyak digunakan dalam penelitian perkembangan
anak, guna meningkatkan validitas instrumen. Pengamatan daya tahan
atensi juga dapat dilakukan dalam periode yang lebih panjang sehingga

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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7. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mengenai
pentingnya penggunaan media digital yang bijak pada anak usia dini. Screen
time tidak selalu memberikan dampak negatif apabila digunakan secara
terkontrol, sesuai usia, dan disertai pendampingan orang dewasa. Oleh
karena itu, diperlukan keseimbangan antara penggunaan media digital
dengan aktivitas bermain nyata, interaksi sosial, dan pengalaman belajar

langsung pada anak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner

Variabel | Sub Variabel Indikator Nomor Butir
Screen Frekuensi a. Tidak menggunakan 1
time penggunaan b. 1 kali sehari
c. 2-3 kali sehari
d. 4-5 kali sehari
e. > 5 kali sehari
Durasi screen | a. Durasi penggunaan screen 2,3,4,5
time anak time anak di pagi hari
(Bangun tidur-jam 12.00)
b. Durasi waktu penggunaan
screen time anak di siang-
sore hari (jam 12.00-18.00)
c. Durasi penggunaan screen
time anak di malam hari (jam
18.00-sebelum tidur)
d. Durasi total penggunaan
screen time anak dalam sehari
menurut orang tua
Jenis a. Penggunaan TV 6 dan 9
perangkat b. Penggunaan HP/Tablet (dibuat dalam
yang c. Penggunaan laptop/komputer | bentuk tabel
digunakan mini media
diary)
Jenis aktivitas |a. Hiburan (menonton YouTube, | 7 dan 9
kartun, TikTok, dll.) (dibuat dalam
b. Bermain game bentuk tabel
c. Edukatif (konten/aplikasi mini media
edukatif) diary)
d. Komunikasi (Telepon/video
call)
Pendampingan | a. Tanpa pendampingan 8 dan 9
b. Didampingi orang tua (dibuat dalam
c. Didampingi anggota keluarga | bentuk tabel
lain mini media
diary)
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi

durasi fokus

fokus berulang.

b. Total durasi waktu anak mampu
mempertahankan fokus.

c. Frekuensi istirahat minimal.

Gangguan/di
straksi

a. Tidak mudah terdistraksi visual.

Indikator terdistraksi:

e Menoleh ke teman, jendela,
pintu, atau benda lain di kelas
selama > 3 detik.

e Memandangi objek lain dalam
waktu yang cukup lama tanpa
mengerjakan tugas.

e Melamun (tatapan kosong tidak
terarah pada tugas)

Indikator tidak terdistraksi:

e Anak menoleh < 3 detik lalu
kembali fokus.

e Anak mengalihkan pandangan
karena alasan fungsional seperti
mengambil krayon atau melihat
hasil mewarnai sendiri.

b. Tidak mudah terdistraksi verbal.

Indikator terdistraksi:

e Berbicara dengan teman tentang
topik lain.

e Bercanda atau bersuara tanpa
konteks tugas.

e Bertanya atau berkomentar yang
tidak relevan dengan tugas.

Indikator tidak terdistraksi:

e Bertanya terkait tugas.

e Menyebut warna atau objek
yang sedang dikerjakan.

c. Tidak mudah terdistraksi motorik.

No.
Variabel | Sub Variabel Indikator Butir
Daya Perhatian a. Tatapan terfokus pada tugas >3 Dibuat
tahan visual detik. dalam
atensi b. Tidak menoleh ke objek lain > 3 bentuk
anak detik. tabel
Keterlibatan | a. Tangan digunakan sesuai tugas durasi
motorik secara kontinu. fokus
b. Tidak memainkan benda lain > 3 kontinu.
detik.
Konsistensi a. Mampu mempertahankan episode
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Indikator terdistraksi:

¢ Berdiri dari tempat duduk tanpa
tujuan tugas.

e Berjalan ke area lain tanpa
tujuan tugas.

e Memainkan benda yang tidak
terkait dengan tugas.

e Memutar atau berpindah
menjauh dari tugas.

Indikator tidak terdistraksi:

e Mengganti alat tulis

e Menyesuaikan posisi duduk
sebentar.

e Merapikan kertas/alat untuk
melanjutkan tugas.

Lampiran 3 Instrumen Kuesioner
Instrumen Kuesioner Orang Tua Terkait Penggunaan Screen time Pada Anak
Usia 5-6 Tahun
A. Informasi Umum
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Kuesioner ini merupakan bagian dari penelitian skripsi yang berjudul
“Pengaruh Screen time terhadap Daya Tahan Atensi Anak Usia 5-6
Tahun.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kebiasaan
anak dalam menggunakan perangkat digital (screen time) berpengaruh terhadap
kemampuan mempertahankan atensi (fokus) anak pada tugas di sekolah.

Partisipasi Bapak/Ibu orang tua/wali anak sangat berharga dan bersifat
sukarela. Semua data ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian skripsi
dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas waktu dan kerjasama Bapak/Ibu, saya
mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Baiq Adelia Elsa Apriana
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang

B. Petunjuk Pengisian

Isilah semua kuesioner ini dengan jujur berdasarkan kebiasaan anak selama

di rumabh.

Tidak ada jawaban benar atau salah.

Pilih jawaban yang sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Satu anak diwakili oleh satu orang tua/wali (ibu saja/bapak saja).
C. Identitas

Nama anak

Sekolah

Tanggal Lahir

Usia anak :_ tahun

Jenis Kelamin Anak : (] Laki-laki [] Perempuan

Hubungan Pengisi Kuesioner dengan Anak:

] Tbu (] Ayah [] Wali lainnya

D. Durasi Screen time Anak

1. Frekuensi penggunaan screen time
Dalam satu hari, seberapa sering anak menggunakan perangkat digital?
[ ] Tidak menggunakan

[11 kali sehari

[12-3 kali sehari
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[] 4-5 kali sehari

[] > 5 kali sehari

. Pagi hari (bangun tidur sampai jam 12.00)

Pada pagi hari, berapa lama anak menggunakan perangkat digital?

[J Tidak menggunakan
[]1-30 menit

[ 31-60 menit

[ 61-90 menit
[191-120 menit
[J>2jam

. Siang-Sore hari (jam 12.00-18.00)

Berapa lama anak menggunakan perangkat digital pada periode ini?

[] Tidak menggunakan
] 1-30 menit

[ 31-60 menit
[]61-90 menit
[191-120 menit
[]>2jam

. Malam hari (jam 18.00-sebelum tidur)

Berapa lama anak menggunakan perangkat digital pada malam hari?

[] Tidak menggunakan

[] 1-30 menit
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[131-60 menit
[161-90 menit
[191-120 menit
[]>2jam

. Total Durasi Screen time

Menurut Anda, total durasi screen time anak dalam sehari adalah:

[J <30 menit

[ 30-60 menit

[160-90 menit (1-1,5 jam)

[190-120 menit (1,5-2 jam)

[J>2jam

. Jenis perangkat yang digunakan

Apa jenis perangkat yang paling sering digunakan anak?
[] Televisi

[1 HP/Tablet

[ Laptop/Komputer

. Jenis aktivitas screen time

Aktivitas yang paling sering dilakukan anak saat screen time:

(] Hiburan (menonton)
] Game (bermain game)
] Edukatif (konten/aplikasi edukatif)

] Komunikasi (Telepon atau video call)
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8. Pendampingan

Siapa yang paling sering mendampingi anak ketika screen time:

[ Tanpa pendampingan

] Didampingi orang tua

] Didampingi anggota keluarga lain (Saudara/Kakek/Nenek)

9. Mini Media Diary

Isi untuk 1 hari terakhir, terkait aktivitas screen time anak:

[] Tidak ada

[] Komunikasi

Waktu | Jenis Media yang Jenis Durasi Pendampinga
Digunakan Kegiatan (menit) n
Pagi L] Televisi [] Hiburan [] <30 menit | [l Orang tua
| HP/Tablet [] Game [130-60 [] Anggota
[J Laptop/Komputer | [] Edukatif menit keluarga lain
[J Tidak ada [J Komunikasi | [ 60-90 [J Tanpa
[] Lainnya menit pendampingan
[190-120
menit
[]>2 jam
Siang [] Televisi [] Hiburan [] <30 menit | []Orang tua
[] HP/Tablet [] Game [130-60 [] Anggota
[] Laptop/Komputer | [] Edukatif menit keluarga lain
[J Tidak ada [ Komunikasi | [ 60-90 [J Tanpa
[] Lainnya menit pendampingan
[190-120
menit
[]>2 jam
Sore L] Televisi ] Hiburan [] <30 menit | [JOrang tua
[] HP/Tablet [] Game [130-60 [] Anggota
[] Laptop/Komputer | [J Edukatif menit keluarga lain
[J Tidak ada [ Komunikasi | [ 60-90 [J Tanpa
[ Lainnya menit pendampingan
[190-120
menit
[]>2 jam
Malam | [] Televisi ] Hiburan [1 <30 menit | [] Orang tua
[] HP/Tablet L] Game [ 30-60 [] Anggota
[J Laptop/Komputer | [] Edukatif menit keluarga lain
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[] Lainnya [160-90 (] Tanpa
menit pendampingan
[190-120
menit
[]>2jam

Keterangan:

o Jika anak tidak menggunakan screen time pada waktu tertentu, maka pilih
jawaban tidak ada pada kolom “Jenis Media yang Digunakan” .

o Jenis media yang digunakan dapat dipilih lebih dari satu.

e Jenis kegiatan dapat berupa hiburan (menonton YouTube, kartun, atau
TikTok), game (bermain game), edukatif (konten/aplikasi edukatif),
komunikasi (telpon atau video call), dan lainnya (kegiatan yang belum
disebutkan dalam pilihan).

e Didampingi anggota keluarga lain seperti kakek/nenek/pengasuh/lain
sebagainya.

Lampiran 4 Instrumen Observasi
A. Aturan dan Prosedur Penggunaan Instrumen
e Observer menempatkan diri pada posisi yang tidak mencolok dan tidak
menghalangi pandangan anak terhadap contoh tugas yang sedang dikerjakan.
 Instruksi tugas hanya disampaikan oleh guru.

o Observer tidak melakukan interaksi verbal maupun nonverbal dengan anak
selama kegiatan observasi berlangsung, termasuk tidak memberikan arahan,
pujian, koreksi, atau respon terhadap perilaku anak.

e Observer hanya boleh berinteraksi dengan anak ketika anak bertanya
sesuatu yang berkaitan dengan tugas.

o Observer menjaga sikap netral, tenang dan konsisten.
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o Alat yang digunakan observer dipastikan tidak menimbulkan suara atau

gerakan mencolok.

o Tidak menggunakan perangkat yang mengalihkan perhatian anak.

o Identitas anak dan data observasi dijaga kerahasiaannya.

o Hasil observasi hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak

dibagikan di luar konteks penelitian.

e Stopwatch dinyalakan ketika anak mulai fokus.

o Jika fokus terputus > 3 detik, maka stopwatch dihentikan dan akan dicatat

sebagai episode baru.

e Sesi observasi berlangsung 10 menit sesuai standar usia anak usia 5-6 tahun.

B. Identitas Anak

Nama anak

Usia

Tanggal Observasi :

Lama Sesi (menit) : 10 menit

C. Lembar Observasi

Episode Waktu Waktu Durasi Jenis Keterangan
ke- Mulai Berhenti | (Menit) | Distraksi
(V/IM/Ve)
1
2
3
4
Dst..
Total
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Lampiran 5 Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN KUESIONER

A. Identitas Validator

Nama Validator

Profesi : Dosen

Institusi

Tanggal Validasi

B. Petunjuk Pengisian

: Jumat, 30 Januari 2026

: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Lembar ini digunakan untuk menilai kelayakan instrumen kuesioner yang akan

diisi oleh orang tua terkait penggunaan screen time anak usia 5-6 tahun. Penilaian

difokuskan pada kesesuaian isi instrumen dengan konstruk yang diukur, kejelasan

butir pertanyaan, serta kelayakan instrumen untuk digunakan pada responden orang

tua. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi skor pada setiap

aspek sebagai berikut:

1 = Tidak sesuai/sangat kurang
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat sesuai

C. Aspek Penilaian

No

Aspek yang Dinilai

Skor

4 [3]2]1

Catatan/Saran

A.

Kesesuaian Konseptual

1

dan literatur

Definisi screen time sesuai dengan teori

time relevan dengan konstruk

Indikator frekuensi penggunaan screen

komprehensif

Indikator durasi screen time (pagi, siang-
sore, malam, dan menjelang tidur) sudah
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4 | Indikator total durasi screen time N
mewakili kebiasaan penggunaan harian
anak

5 | Indikator jenis perangkat sesuai dengan V
kondisi penggunaan anak usia 5-6 tahun

6 | Indikator jenis aktivitas screen time N
relevan dan jelas

7 | Aspek pendampingan orang tua/keluarga |V
relevan dengan konteks screen time anak

B. K aian Butir Pertanyaan

8 | Setiap butir pertanyaan sesuai dengan N
indikator yang diukur

9 | Pilihan jawaban sudah mewakili variasi v
kondisi yang mungkin terjadi

10 | Skala kategori durasi mudah N
dipahami oleh orang tua

11 | Tidak terdapat butir yang menimbulkan N
penafsiran ganda (ambigu)

12 | Bahasa yang digunakan \
sederhana, jelas, dan mudah
dipahami

C. Kelayakan Teknis, Administratif, dan Etis Penggunaan

13 | Petunjuk pengisian  kuesioner jelas
dan mudah dipahami

14 | Format kuesioner rapi dan sistematis [V
sehingga tidak membingungkan
responden

15| Mini  media diary relevan untuk N
memperkuat data terkait penggunaan
screen time

16 | Waktu  pengisian  kuesioner \
realistis bagi orang tua
17 | Instrumen  tidak mengandung v

pernyataan atau pertanyaan yang
bersifat sensitif atau memberatkan
responden

Total nilai = 28 | 30
Jumlah nilai x 100 =
68
58 x100 =85
68

Catatan umum dan saran perbaikan:
1. Ada beberapa kata yang typo

2. Beberapa istilah yang tidak konsisten
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3. Penomoran yang acak-acakan

4. Ada perbedaan durasi

5. Kalimat-kalimat yang tidak dapat dipahami atau kurang tepat bisa diperbaiki
Kesimpulan Validator

Instrumen ini dinilai:

[] Tidak layak digunakan

v Layak digunakan dengan catatan revisi

[J Layak digunakan tanpa revisi

Malang, 30 Januari 2026

Validator,

(Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.

104



LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN OBSERVASI

A. Identitas Validator

Nama Validator

Profesi : Dosen

Institusi

Tanggal Validasi : Jumat, 30 Januari 2026

B. Petunjuk Pengisian

: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Lembar ini digunakan untuk menilai kelayakan instrumen observasi daya tahan

atensi anak usia 5-6 tahun dari aspek konseptual, operasional, dan teknis. Bapak/Ibu

dimohon memberikan penilaian pada setiap butir dengan memberi skor sesuai dengan

kriteria berikut:

1 = Tidak sesuai/Sangat kurang

e 2= Kurang sesuai

e 3 =Sesuai

e 4 = Sangat sesuai

C. Aspek penilaian
No Aspek yang Dinilai Skor Catatan/Saran
4 [3]2]1

A. K ian Konseptual

1 | Definisi operasional daya tahan atensi|
sesuai dengan teori dan literatur

2 | Indikator perhatian visual relevan dengan N
konstruk daya tahan atensi

3 | Indikator keterlibatan motorik v
mencerminkan perilaku fokus anak

4 | Indikator konsistensi durasi N
fokus sesuai dengan
karakteristik anak usia 5-6 tahun

5 | Indikator  gangguan/distraksi  (visual, N
motorik, dan verbal) merepresentasikan
kehilangan fokus
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6 | Setiap indikator bersifat observable |V
dan terstruktur

B. K ian Operasional Instrumen
7 | Aturan mulai fokus dan kehilangan fokus v
dirumuskan secara jelas
8 | Batas waktu 3 detik untuk menentukan v

fokus dan distraksi sudah tepat

9 | Konsep episode fokus mudah dipahami N

10 | Prosedur pencatatan durasi fokus dapat v
diterapkan di kelas

11 | Format lembar observasi memudahkan V
pencatatan data

12 | Lama sesi observasi 10 menit, sesuai N

dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun

C. Kejelasan Bahasa dan Instruksi

13 | Bahasa yang digunakan jelas dan tidak v
ambigu

14 | Instruksi penggunaan instrumen mudah v
dipahami

15 | Istilah teknis dijelaskan dengan cukup v

16 | Instrumen mudah digunakan dengan latar |V
belakang di bidang PAUD/Psikologi

Total nilai 32 P4
Jumlah nilai x 100 =

64

54 x 100 = 84

64

Catatan umum dan saran perbaikan:
1. Ada beberapa kata yang typo
2. Beberapa istilah yang tidak konsisten
3. Beri penjelasan V (Visual), M (Motorik), Ve (Verbal), kemungkinan orang tua
tidak paham
4. Penomoran yang acak-acakan

5. Kalimat-kalimat yang tidak dapat dipahami atau kurang tepat bisa diperbaiki
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Kesimpulan Validator
Instrumen ini dinilai:
[J Tidak layak digunakan
vV Layak digunakan dengan catatan revisi

LI Layak digunakan tanpa revisi

Malang, 30 Januari 2026

Validator,

(Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd.)
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian

MALANG

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 552398 Faksimile (0341) 552398
Website : https:/ffitk.uin-malang.ac.id Email : fitk@uin-malang.ac.id

Nomor
Perihal

: 0036/Un.03.1/TL.00.1/03/2026 3 Maret 2026
: Izin Penelitian

Yth. Kepala TK PGRI JURIT
Jurit, Pringgasela, Lombok Timur
di

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu kiranya berkenan untuk memberikan
izin penelitian di instansi atau perusahaan Bapak/Ibu pimpin kepada mahasiswa kami :

Nama : BAIQ ADELIA ELSA APRIANA

NIM 1220105110011

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Semester : VIII (Delapan)

Contact Person : 087854503173

Judul Penelitian :Pengaruh Screen Time Terhadap Daya Tahan Atensi Pada

Anak Usia 5-6 Tahun
Dosen Pembimbing : Kelik Desta Rahmanto, M.Pd.

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan sebatas kajian keilmuan dan
tidak dipublikasikan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi,

Akhmad Mukhlis

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Sebagai Laporan,
2. Kabag Tata Usaha,

3. Arsip.

e,

Q<.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 5652398 Faksimile (0341) 552398
Website : https://fitk.uin-malang.ac.id Email : fitk@uin-malang.ac.id

MALANG

Nomor : 0004/Un.03.1/TL.00.1/01/2026 9 Januari 2026
Perihal : 1zin Penelitian

Yth. Kepala RA As Shibyan
Jurit, Pringgasela, Lombok Timur
di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan untuk memberikan
izin penelitian di instansi atau perusahaan Bapak/Ibu pimpin kepada mahasiswa kami :

Nama : BAIQ ADELIA ELSA APRIANA

NIM 1220105110011

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Semester : VIII (Delapan)

Contact Person : 087854503173

Judul Penelitian :Pengaruh Screen Time Terhadap Daya Tahan Atensi Pada

Anak Usia 5-6 Tahun
Dosen Pembimbing : Kelik Desta Rahmanto, M.Pd.

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan sebatas kajian keilmuan dan
tidak dipublikasikan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi,

Akhmad Mukhlis

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Sebagai Laporan,

2. Kabag Tata Usaha,

3. Arsip.
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Lampiran 7 Data Kuesioner Non Sampel

N Ini | U | Ge
0 si |si|nde| P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
al |a| r |(0-4)](0-5)](0-5) | (0-5) | (0-4) | (0-5) | (1-4) | (1-4) | (1-3)

1|/LQ|6 ]| P 1 1 1 0 0 2 2 1 2
AS

2|M | 6| P 2 0 2 1 0 2 1 1 1

3|AP |6 | P 0 0 0 0 0 0 1 1 2

4 |AR | 6 P 1 1 2 1 1 2 1 2
AY

51|S 6| P 1 0 1 0 0 1 2 1 2

6 |[NZ| 6| P 2 0 1 0 0 1 1 1 2

7 |NH| 6 P 2 0 1 0 0 1 1 1 2

8ND|6| P 1 2 2 0 1 2 1 1 2

9|SP 6| P 2 0 1 1 1 1 2 1 3

1 1

1 |BA dan | dan

O|DP |6 | P 1 0 2 0 0 2 2 3 3

1

1|AS | 6 P 2 1 1 0 0 1 1 1 2

1| AK

2 |SB |5 P 1 1 1 1 1 1 1 1 3

1 |SA

3 |F 5 P 1 1 1 0 1 1 1 4 1

1| AP

4 | A 5 P 2 1 2 1 0 2 2 1 2

1

5/HS|5]| P 2 0 1 1 1 1 2 1 2

1 |LR

6 |H 5 L 2 1 1 0 0 1 1 1 1

1| GA

7R 6 L 2 1 1 0 0 1 1 1 1

1

8/ HR|6 | L 2 1 1 1 0 1 1 1 2
EZ

1A

9 M | 6| L 3 2 2 2 3 2 2 1 2

1

2 dan

0 AG| 6| L 2 1 0 1 2 2 2 2 1

2

1/EH|6]| L 2 1 1 0 0 1 2 2 1

2

2 | DA| 6| L 2 0 2 0 3 1 2 1 2

2

3|/AP | 6| L 1 2 2 2 2 1 1 1 2

110




M 1
2 1A dan
4 M 6| L 1 0 0 1 3 2 2 2
2
5/FA | 6 L 1 1 1 1 1 1 1 2
2
6 | MF | 6 L 1 0 2 0 1 1 1 2
2| M
7R 6| L 0 0 0 0 1 1 1 3
2
8|/YV|6 ]| L 2 0 1 0 0 2 1 3
2
9 BS| 6| L 2 1 1 1 1 2 2 2
3
O|FR |6 | L 2 0 1 1 1 2 1 1

Lampiran 8 Data Observasi Non Sampel

Uji Coba Observasi 1 Uji Coba Observasi 2
No | Inisial | Usia | Gender Observer 1 DISt:;‘-akSI Observer 2 Dlstgaka
1 |LQ 6 P 00:09:24 | 9,40 5 00:09:10 | 9,17 5
2 | ASM 6 P 00:08:31 | 8,52 12 00:08:15 | 8,25 12
3 | AP 6 P 00:09:19 | 9,32 8 00:09:05 | 9,08 8
4 | AR 6 P 00:08:59 | 8,98 6 00:08:45 | 8,75 5
5 | AYS 6 P 00:07:55 | 7,92 12 00:08:10 | 8,17 9
6 | NZ 6 P 00:06:59 | 6,98 11 00:07:10 | 7,17 12
7 |NH 6 P 00:07:37 | 7,62 8 00:07:19 | 7,32 7
8 | ND 6 P 00:08:12 | 8,20 10 00:08:25 | 8,42 10
9 |SP 6 P 00:08:16 | 8,27 13 00:08:00 | 8,00 13
10 | BADP | 6 P 00:09:14 | 9,23 5 00:09:00 | 9,00 5
11 | AS 6 P 00:09:15 | 9,25 6 00:09:00 | 9,00 6
12 |AKSB | 5 P 00:07:49 | 7,82 15 00:08:10 | 8,17 13
13 | SAF 5 P 00:09:17 | 9,28 5 00:09:00 | 9,00 5
14 | APA 5 P 00:08:21 | 8,35 13 00:08:04 | 8,07 13
15 | HS 5 P 00:08:59 | 8,98 10 00:08:45 | 8,75 9
16 | LRH 5 L 00:09:17 | 9,28 6 00:09:05 | 9,08 5
17 | GAR 6 L 00:08:40 | 8,67 11 00:08:52 | 8,87 9
18 | HR 6 L 00:08:09 | 8,15 7 00:07:57 | 7,95 7
19 |[EZAM | 6 L 00:09:09 | 9,15 7 00:08:50 | 8,83 7
20 | AG 6 L 00:08:41 | 8,68 9 00:08:30 | 8,50 8
21 | EH 6 L 00:09:06 | 9,10 10 00:08:55 | 8,92 10
22 | DA 6 L 00:08:28 | 8,47 8 00:08:40 | 8,67 8
23 | AP 6 L 00:08:51 | 8,85 10 00:09:03 | 9,05 10
24 | MAM 6 L 00:09 9,32 6 00:09:05 |9,08 6
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25 | FA 6 L 00:09:26 | 9,43 4 00:09:10 | 9,17 4
26 | MF 6 L 00:09:36 | 9,60 3 00:09:15 | 9,25 3
27 | MR 6 L 00:06:29 | 6,48 10 00:06:45 | 6,75 10
28 | YV 6 L 00:09:23 | 9,38 3 00:09:00 |9,00 3
29 | BS 6 L 00:09:21 | 9,35 4 00:09:10 | 9,17 4
30 | FR 6 L 00:06:28 | 6,47 10 00:06:15 | 6,25 9
Lampiran 9 Data Kuesioner Sampel
Ini | U

N si Sj Gen| P1 P2 P3 P4 P5 P6 (1- P7 (1-4) P8
0 al a der | (0-4) | (0-5) | (0-5) | (0-5) | (0-5) 3) (1-3)
1  MAR |[5] L 3 1 1 1 4 2 1 3
2 |MAA |6 ] L 2 2 1 1 3 2 1 2
3/ IMRM|5] L 0 0 0 0 0 1 1 2
4 |MSH | 5] L 2 1 0 1 2 2 1 2
5 | MI 5| P 1 1 1 0 0 1 1 2
6 | KH 5| P 1 0 0 1 1 2 1dan3 2
(R4 5| P 1 0 1 1 0 1 1 2
8 |RH 6| P 2 1 2 0 2 1 1 2
9 | NUI 5| P 2 1 0 1 1 2 3 2
10 | AF 5| P 1 1 0 0 1 2 2 2
11| KAS |5 P 2 2 0 2 3 2 1dan?2 2
12 | HH 5| P 2 1 0 1 1 2 1 1
13 | ISR 5| P 2 2 1 1 2 ldan2 | 1,2,dan3 | 3
14| CPA |5 P 2 0 2 0 2 2 1 2
15 | ZII 5| P 2 0 1 1 2 1 1 3
16 | MD 5| L 0 0 0 0 0 1 1 1
17|DMG |5 ] L 1 0 1 0 1 2 1 2
18 |NKY |6 ] L 2 1 1 1 2 2 1dan?2 2
19 | DM 6| L 2 0 0 1 1 2 1 2
20lARH | 6| L 2 0 1 1 2 2 1dan?2 2
21 | MA 6| L 3 2 3 1 4 l1dan2 1dan2 2
22 | NAM | 6| L 2 2 3 1 3 1 1 3
23 | AH 5| L 2 1 2 1 2 1 1 2
24 | BES 5| P 1 1 0 1 1 2 1 2
25 | KJ 6| P 0 0 0 1 1 1 1 3
26 | AR 5| P 1 0 0 1 2 2 1 2
27 | AD 5| P 2 1 2 1 1 2 1 2
28 | HA 6| P 2 0 1 2 3 l1dan2 1dan2 2
29 | AF 6| P 2 1 1 0 2 1 1 3
30| HUS |6 | P 2 1 0 1 1 2 1 2
31| ZA 6| P 2 0 1 1 2 2 1 2
32 | AE 6| P 2 1 1 1 3 2 1d4 1
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33| EM 6 L 2 0 1 1 1 1 dan 2 1 1
34 | NM 6| L 1 0 0 1 1 2 1 2
35 1A 6| L 2 1 2 2 3 2 2 1
36| MHH | 6 | L 1 0 3 0 3 2 2 2
37| MAP | 6| L 0 0 0 0 0 2 1 3
38| 1B 6| L 1 0 1 0 1 1 1 2
39 | AA 6| L 1 1 0 0 0 1 1 2
40 | BO 6| P 1 0 1 0 1 2 1 2
41 | DI 6| P 2 0 1 1 1 2 1 2
42 | MHF | 6 P 2 1 1 0 1 1 1 1
43 | LH 6| P 2 0 2 1 3 1 1 2
44 |NSK |6 | P 1 0 1 0 1 2 1dan3 2
45| AAZ | 6| P 1 0 2 0 2 2 1 2
46 |RZH |6 | P 2 0 1 1 1 1 1 2
47 | AMT | 6 P 2 1 1 1 2 1dan 2 123, 2
dan 4
48 | GA 6| P 1 0 1 0 2 2 1 2
49 | KUP | 6 P 2 1 1 0 1 2 1 2
50 ANT |5 | P 1 0 1 0 1 1 3 2
51 | AZ 5 L 1 0 1 0 1 1 1 2
52| MAM | 5| L 2 1 2 0 1 2 1 2
53 | RP 5| L 2 1 0 2 3 1 1 2
Lampiran 10 Data Observasi Sampel
Ini | U Durasi Durasi \ Ve M
I(\)I Si Si Cdasp At.ensi Atgnsi ‘]uErBIS?h Dis _ Dis . Dis .
al a (Time) | (Desimal) traksi | traksi | traksi
1 | MAR | 5| L |00:07:13 7,22 15 10 4 0
2 |MAA | 6| L [00:07:33 7,55 13 9 3 0
3| MRM | 5| L |00:04:40 4,67 15 10 3 1
4 |MSH | 5| L |00:07:13 7,22 13 4 8 0
5 | MI 5| P ]00:08:01 8,02 10 8 1 0
6 | KH 5| P ]00:08:54 8,90 8 7 0 0
7127 5| P [00:07:41 7,68 15 6 8 0
8 | RH 6| P |00:08:13 8,22 11 6 4 0
9 INUI |[5]| P ]00:07:42 7,70 12 5 6 0
10 | AF 5| P ]00:09:03 9,05 8 7 0 0
11| KAS [5| P |00:07:43 7,72 11 6 4 0
12 | HH 5| P ]00:07:01 7,02 13 6 5 1
13 | ISR 5| P ]00:07:38 7,63 16 11 5 0
14| CPA | 5| P |00:06:27 6,45 15 8 5 1
15| ZlI 5| P ]00:06:24 6,40 15 11 3 0
16 | MD 5| L ]00:08:37 8,62 8 3 3 1
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17| DMG | 5| L |00:07:12 7,20 9 6 2 0
18 [NKY |6 | L |00:07:18 7,30 11 4 6 0
19 | DM 6| L |00:08:45 8,75 7 4 1 1
20/ARH | 6| L |00:07:22 7,37 10 6 3 0
21 | MA 6| L |00:06:43 6,72 8 3 4 0
22| NAM | 6| L |00:07:34 7,57 13 10 2 0
23 | AH 5| L [00:08:42 8,70 8 4 3 0
24 |BES | 5| P |00:08:22 8,37 12 5 6 0
25 | KJ 6| P |00:07:52 7,87 11 4 6 0
26 | AR 5| P |00:07:27 7,45 11 4 6 0
27 | AD 5| P |00:08:33 8,55 11 4 6 0
28 | HA 6| P ]00:07:41 7,68 11 5 5 0
29 | AF 6| P |00:07:39 7,65 9 6 2 0
30| HUS | 6| P [00:07:56 7,93 10 5 3 1
31| ZA 6| P |00:07:58 7,97 10 6 3 0
32 | AE 6| P ]00:07:39 7,65 9 4 3 1
33 | EM 6| L ]00:07:41 7,68 11 4 6 0
34 | NM 6| L |00:08:25 8,42 11 5 5 0
35 1A 6| L ]00:07:31 7,52 11 3 5 2
36 | MHH | 6 | L |00:08:53 8,88 8 7 0 0
37| MAP | 6| L [00:08:30 8,50 11 4 4 2
38 | 1B 6| L |00:08:37 8,62 11 4 4 2
39 | AA 6| L |00:07:32 7,53 13 9 3 0
40 | BO 6| P ]00:07:30 7,50 10 3 6 0
41 | DI 6| P |00:07:57 7,95 13 5 7 0
42 | MHF |6 | P [00:08:39 8,65 7 6 0 0
43 | LH 6| P |00:07:06 7,10 14 4 9 0
44 |NSK | 6| P |00:07:47 7,78 15 2 11 1
45| AAZ | 6| P [00:08:19 8,32 10 5 3 1
46 |RZH | 6| P |00:08:35 8,58 11 6 4 0
47 | AMT | 6| P [00:08:59 8,98 7 5 1 0
48 | GA 6| P |00:07:54 7,90 11 4 6 0
49 |KUP | 6| P [00:08:00 8,00 9 7 1 0
50 | ANT | 5| P |00:05:15 5,25 18 9 8 0
51 | AZ 5| L |00:05:56 5,93 14 9 3 1
52 MAM | 5| L |[00:05:18 5,30 13 1 11 0
53 | RP 5| L ]00:06:54 6,90 14 6 6 1
Lampiran 11 Data Sampel Variabel X (Screen time)
. . Total .
No | Inisial | Usia | Gender | P2 (0-5) | P3(0-5) | P4 (0-5) P2-P4 Tingkat
1 | MAR 5 L 1 1 1 3 Tinggi
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2 | MAA 6 L 2 1 1 4 Tinggi
3 | MRM 5 L 0 0 0 0 Standar
4 | MSH 5 L 1 0 1 2 Standar
5 [ MI 5 P 1 1 0 2 Standar
6 | KH 5 P 0 0 1 1 Standar
7 |ZZ 5 P 0 1 1 2 Standar
8 |RH 6 P 1 2 0 3 Tinggi
9 | NUI 5 P 1 0 1 2 Standar
10 | AF 5 P 1 0 0 1 Standar
11 | KAS 5 P 2 0 2 4 Tinggi
12 | HH 5 P 1 0 1 2 Standar
13 | ISR 5 P 2 1 1 4 Tinggi
14 | CPA 5 P 0 2 0 2 Standar
15 | ZII 5 P 0 1 1 2 Standar
16 | MD 5 L 0 0 0 0 Standar
17 | DMG 5 L 0 1 0 1 Standar
18 | NKY 6 L 1 1 1 3 Tinggi
19 | DM 6 L 0 0 1 1 Standar
20 | ARH 6 L 0 1 1 2 Standar
21 | MA 6 L 2 3 1 6 Tinggi
22 | NAM 6 L 2 3 1 6 Tinggi
23 | AH 5 L 1 2 1 4 Tinggi
24 | BES 5 P 1 0 1 2 Standar
25 | KJ 6 P 0 0 1 1 Standar
26 | AR 5 P 0 0 1 1 Standar
27 | AD 5 P 1 2 1 4 Tinggi
28 | HA 6 P 0 1 2 3 Tinggi
29 | AF 6 P 1 1 0 2 Standar
30 | HUS 6 P 1 0 1 2 Standar
31 | ZA 6 P 0 1 1 2 Standar
32 | AE 6 P 1 1 1 3 Tinggi
33 | EM 6 L 0 1 1 2 Standar
34 | NM 6 L 0 0 1 1 Standar
35 | IA 6 L 1 2 2 5 Tinggi
36 | MHH 6 L 0 3 0 3 Tinggi
37 | MAP 6 L 0 0 0 0 Standar
38 | IB 6 L 0 1 0 1 Standar
39 | AA 6 L 1 0 0 1 Standar
40 | BO 6 P 0 1 0 1 Standar
41 | DI 6 P 0 1 1 2 Standar
42 | MHF 6 P 1 1 0 2 Standar
43 | LH 6 P 0 2 1 3 Tinggi
44 | NSK 6 P 0 1 0 1 Standar
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45 | AAZ 6 P 0 2 0 2 Standar
46 | RZH 6 P 0 1 1 2 Standar
47 | AMT 6 P 1 1 1 3 Tinggi
48 | GA 6 P 0 1 0 1 Standar
49 | KUP 6 P 1 1 0 2 Standar
50 | ANT 5 P 0 1 0 1 Standar
51 | AZ 5 L 0 1 0 1 Standar
52 | MAM 5 L 1 2 0 3 Tinggi
53 | RP 5 L 1 0 2 3 Tinggi
Lampiran 12 Data Sampel Variabel Y (Daya Tahan Atensi)
No Nama | Usia | Gender Dur(grsilnfét)eny AtenEiL(JEr)iz:mal) Tingkat
1 MAR 5 L 00:07:13 7,22 Rendah
2 MAA 6 L 00:07:33 7,55 Standar
3 MRM 5 L 00:04:40 4,67 Rendah
4 MSH 5 L 00:07:13 7,22 Rendah
5 Ml 5 P 00:08:01 8,02 Standar
6 KH 5 P 00:08:54 8,90 Standar
7 Y4 5 P 00:07:41 7,68 Standar
8 RH 6 P 00:08:13 8,22 Standar
9 NUI 5 P 00:07:42 7,70 Standar
10 AF 5 P 00:09:03 9,05 Standar
11 KAS 5 P 00:07:43 7,72 Standar
12 HH 5 P 00:07:01 7,02 Rendah
13 ISR 5 P 00:07:38 7,63 Standar
14 CPA 5 P 00:06:27 6,45 Rendah
15 ZIl 5 P 00:06:24 6,40 Rendah
16 MD 5 L 00:08:37 8,62 Standar
17 DMG 5 L 00:07:12 7,20 Rendah
18 NKY 6 L 00:07:18 7,30 Rendah
19 DM 6 L 00:08:45 8,75 Standar
20 ARH 6 L 00:07:22 7,37 Rendah
21 MA 6 L 00:06:43 6,72 Rendah
22 NAM 6 L 00:07:34 7,57 Standar
23 AH 5 L 00:08:42 8,70 Standar
24 BES 5 P 00:08:22 8,37 Standar
25 KJ 6 P 00:07:52 7,87 Standar
26 AR 5 P 00:07:27 7,45 Rendah
27 AD 5 P 00:08:33 8,55 Standar
28 HA 6 P 00:07:41 7,68 Standar
29 AF 6 P 00:07:39 7,65 Standar
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30 HUS 6 P 00:07:56 7,93 Standar
31 ZA 6 P 00:07:58 7,97 Standar
32 AE 6 P 00:07:39 7,65 Standar
33 EM 6 L 00:07:41 7,68 Standar
34 NM 6 L 00:08:25 8,42 Standar
35 IA 6 L 00:07:31 7,52 Standar
36 MHH 6 L 00:08:53 8,88 Standar
37 MAP 6 L 00:08:30 8,50 Standar
38 IB 6 L 00:08:37 8,62 Standar
39 AA 6 L 00:07:32 7,53 Standar
40 BO 6 P 00:07:30 7,50 Standar
41 DI 6 P 00:07:57 7,95 Standar
42 MHF 6 P 00:08:39 8,65 Standar
43 LH 6 P 00:07:06 7,10 Rendah
44 NSK 6 P 00:07:47 7,78 Standar
45 AAZ 6 P 00:08:19 8,32 Standar
46 RZH 6 P 00:08:35 8,58 Standar
47 AMT 6 P 00:08:59 8,98 Standar
48 GA 6 P 00:07:54 7,90 Standar
49 KUP 6 P 00:08:00 8,00 Standar
50 ANT 5 P 00:05:15 5,25 Standar
51 AZ 5 L 00:05:56 5,93 Standar
52 MAM 5 L 00:05:18 5,30 Standar
53 RP 5 L 00:06:54 6,90 Standar
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